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PERSEMBAHAN

Alhamdulillah dengan izin Allah SWT hari ini setitik
kebahagiaan telah kunikmati, sekeping cita-cita telah kuraih
namun perjuanganku belum selesai sampai disini. Kebahagiaanku
hari ini telah mewakili impian yang aku harapkan selama ini
dimana kebahagiaan yang memberiku motivasi untuk selalu
mewujudkan mimpi, harapan, dan keinginan menjadi kenyataan,
karena ku yakin Allah SWT akan selalu mendengarkan doaku,
karena Dialah yang Maha Mengatur segalanya. Dengan penuh
rasa syukur kehadirat Allah SWT kupersembahkan skripsi ini

untuk orang-orang terkasih.

1. Allah SWT pencipta semesta alam yang telah memberikan
nikmat Islam, Iman, sehat dan beribu-ribu nikmat lainnya.
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MOTTO

Cobalah dulu, baru bercerita.

Pahamilah dulu, baru menjawab.

Pikirlah dulu, baru bertindak.

Dengarlah dulu, baru beri penilaian.

BERUSAHALAH DULU, BARU BERHARAP.
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ABSTRAK

Redo Febrianto, NIM: 1811210206, Judul Skripsi: Peran
Ekstrakurikuler Rohani Islam (ROHIS) Pada Pembelajaran PAI
Saat Pandemi Covid-19 Di SMAN 1 Kota Bengkulu, Skripsi:
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Terbiyah dan
Tadris, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pembimbing: 1. Dr.
H. Zulkarnain S, M.Ag, Pembimbing 2. Intan Utami, M.Pd.

Ekstrakurikuler Rohis merupakan suatu wadah pembinaan
keagamaan yang dikelola oleh siswa serta pembina Robhis,
sehingga secara structural dapat dikatakan sebagai ekstrakurikuler
yang mempunyai kepengurusan, tujuan dan dapat memberikan
dukungan terhadap pelajaran agama Islam. Pada masa Pandemi
Covid-19 ini, peran Rohis sangat mendukung untuk memberikan
pemahaman terkait dengan agama Islam. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) Untuk mengetahui peran dari ekstrakurikuler Rohani
Islam pada pembelajaran PAI saat Covid-19 di SMAN 1 Kota
Bengkulu. (2) Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan
penghambat  dari peran ekstrakurikuler Rohani Islam pada
pembelajaran PAI Saat Pandemi Covid-19 di SMAN 1 Kota
Bengkulu. Jenis Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. Subjek
penelitiannya adalah pengurus Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu.
Tehnik pengumpulan data adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Rohis SMAN 1
Kota Bengkulu dapat memberikan peran pada pembelajaran PAI
saat Pandemi Covid-19 melalui program-program kerja baik
mingguan hingga tahunan dan anggota Rohis menjadi teladan
dalam bersikap, bertindak dan disiplin dalam beribadah. (2)
Faktor pendukung dan penghambat dari peran Ekrakurikuler
Rohis yakni: Dukungan dan dorongan yang besar dari pihak
sekolah dan guru dalam memfasilitasi kegiatan-kegiatan Rohis
dan faktor penghambat, kurangnya antusiasme peserta didik
untuk bergabung dalam ekstrakurikuler Rohis.

Kata kunci: Peran Rohis, Pembelajaran PAI, Pandemi Covid-
19



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai mahluk Allah SWT. mempunyai
berbagai macam potensi dasar yang dibawa sejak lahir.
Dengan totalitas potensi yang dimilikinya manusia mampu
melakukan segala aktivitas dalam upaya menjaga
kelangsungan hidupnya. Potensi yang dibawa mausia sejak
lahir harus dikembangkan sampai batas maksimal, agar
manusia mampu melaksanakan tugasnya sebagai abd Allah
dan khalifah Allah. Perkembangan tersebut dilakukan melalui
pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan harus memperhatikan

berbagai pandangan dan kajian tentang manusia.®

Pendidikan sebagai bagian dari sistem sosial memiliki
peran yang strategis dalam mendayagunakan potensi manusia

agar menjadi lebih baik dan lebih matang. Dengan

! Ramayulis, Dasar-dasar kependidikian, (Jakarta, KALAM MULIA,
2015), hal 1



pendidikan, potensi manusia dikembangkan agar menjadi
suatu kekuatan yang dapat dipergunakan untuk menjalani
perannya sebagai manusia berkepribadian yang utuh yaitu

memiliki integritas ilmu, amal, dan ikhlas.?

Kegiatan pendidikan tidak hanya belajar di kelas tetapi
ada yang di luar kelas yaitu ekstrakurikuler. “Kegiatan
ekstrakurikuler merupakan beberapa kegiatan yang diberikan
kepada peserta didik di lembaga pendidikan yang bertujuan
untuk menonjolkan potensi diri yang belum terlihat di luar
kegiatan belajar mengajar, memperkuat potensi yang telah

dimiliki peserta didik”.?

Kegiatan ekstrakurikuler tidak terbatas pada program
untuk membantu ketercapaian tujuan kurikuler saja, tetapi
juga mencangkup pemantapan dan pembentukan kepribadian

yang utuh termasuk pengembangan minat dan bakat peserta

2 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan,

(Bandung: Alfabeta, 2012), hal 6
® Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik . (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 165.



didik. Dengan demikian program kegiatan ekstrakurikuler
harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat menunjang
kegiatan kurikuler, maupun. pembentukan kepribadian yang

menjadi inti kegiatan ekstrakurikuler.*

Di lembaga pendidikan formal, ada beberapa kegiatan
ekstrakurikuler salah satunya Rohani Islam (Rohis) sebagai
ektrakurikuler yang berbasis agama Islam, ekstrakurikuler
Rohani Islam merupakan suatu wadah pembinaan keagamaan
yang dikelola dan dikembangkan oleh siswa serta pembina
Rohis, sehingga secara struktural dan operasionalnya sudah
dapat dikatakan sebagai suatu ekstrakurikuler yang
mempunyai kepengurusan, tujuan yang hendak dicapai secara
jelas dan dapat memberikan dukungan terhadap pelajaran
agama Islam. Kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam
seharusnya dapat membantu siswa mengembangkan bakat

dan kreatifitas dalam hal tentang agama Islam. Dalam upaya

* Ali Noer, dkk, Upaya Ekstrakurikuler Kerohanian Islam (ROHIS)
dalam Meningkatkan Sikap Keberagamaan Siswa di SMK Ibnu Taimiyah
Pekanbaru, Jurnal Al-Tharigah, Vol. 2, 2017, h. 26.



meningkatkan mutu pendidikan, pendidikan agama Islam
harus dijadikan sebagai tolak ukur dalam membentuk watak
dan pribadi peserta didik, serta membangun moral bangsa

(nation character building).”

Kegiatan rohis ini juga diharapkan bisa membantu siswa
yang belum maksimal dalam belajar Pendidikan Agama Islam
karena keterbatasan waktu yang hanya dalam seminggu sekali
menyampaikan materi pendidikan agama Islam yang hanya 2
jam pelajaran di dalam kelas, sehingga dengan adanya rohis
diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman siswa
dalam membentuk kepribadian yang Islami di luar kelas.
Fungsi Rohis sebagai forum, pengajaran, dakwah, dan berbagi
pengetahuan Islam. Rohis mampu membantu
mengembangkan ilmu tentang Islam yang diajarkan di
Sekolah. Melalui ekstrakurikuler ini mereka memperoleh

lingkungan yang Islami dan dapat mengembangkan

> Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan
Pemikiran dan Kepribadian Muslim, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), h. 8.



kreatifitasnya, karena siswa merupakan generasi penerus
bangsa yang akan berkembang beberapa tahun yang akan

datang.®

Belakangan ini, disebabkan pandemi Covid-19, kegiatan
belajar mengajar baik itu pelajaran sekolah maupun
ektrakurikuler yang biasanya dilaksanakan secara tatap muka
secara langsung, yakni pendidik dan peserta didik hadir
secara fisik diruangan kelas dan tempat-tempat belajar,
sekarang diganti dengan kegiatan pembelajaran melalui media
elektronik baik secara singkron maupun secara nir-singkron.
Hal ini mengakibatkan terjadinya dampak yang buruk bagi
peserta didik dalam memahami pelajaran. Ektrakurikuler pun
harus merancang kembali program kerja yang telah disiapkan
sebelumnya untuk disesuaikan dengan keadan disaat Covid-

19.

® Badrus Zaman, Pelaksanaan Mentoring Ekstrakurikuler Rohani
Islam (ROHIS) dalam Meningkatkan Kecerdasan Spriritual Siswa Kelas X di
SMA Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2015/2016, Jurnal Inspirasi, Vol.1,
2017, h. 143.



Ekstrakurikuler Rohis di SMAN 1 Kota Bengkulu
ditengah wabah Covid-19 memiliki sesuatu hal yang
mengutamakan dakwah secara langsung dan digital.
Kemudian Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu juga memiliki
peran penting dalam bidang keagamaan Islam yang dapat
mewadahi siswa dalam mengembangkan pengetahuan atau
pemahaman siswa mengenai agama Islam, agar hasil belajar
siswa terutama pada pelajaran agama Islam lebih baik disaat

pandemi.

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Rohis
SMAN 1 Kota Bengkulu yaitu memaksimalkan bidang media
dan syiar Islam dengan memberikan pesan-pesan kembaikkan
melalui  pamflet-pamflet yang telah disiapkan dan
menyebarkan pesan-pesan  kebaikkan dimading-mading
sekolah, mengadakan sholat dhuha secara berjamaah,
mengadakan kegiatan peringatan hari besar Islam yang
sejalan dengan program kerja dari sekolah yang dilaksanakan

secara offline dengan jumlah yang terbatas dan mematuhi



protokol kesehatan secara ketat, mengadakan kajian-kajian
online yang terbuka untuk umum, mengikuti lomba-lomba
yang diadakan oleh Rohis-rohis lainnya, serta melaksanakan
kegiatan mentoring atau kajian mingguan pada anggota Rohis
agar memberikan semangat untuk berdakwah dan
menyebarkan kebaikkan walaupun dalam situasi dan kondisi

wabah covid-19.

Pada tanggal 8 Januari 2022 peneliti mengobservasi dan
mewawancarai ketua Rohis SMAN 1 Bengkulu Tengah. Dari
hasil wawancara tersebut ada beberapa permasalahan yang
dihadapi Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu yaitu hanya sedikit
siswa yang berminat untuk bergabung menjadi anggota rohis
disekolah. Sehingga sedikit sulit untuk mencari regenerasi
untuk kepengurusan selanjutnya. Dikarenakan kurangnnya
pemahaman yang mendalam terhadap peserta didik tentang
rohis itu sendiri. Sehingga hanya sedikit para siswa yang

bergabung ke dalam ekstrakurikuler rohis.



Dengan situasi dan kondisi musholah sekolah yang
sedang diperbaiki mengakibatkan kegiatan-kegiatan Rohis
yang sebagian besar banyak dilakukan di musholah
terhambat. Serta kurang aktifnya para pengurus Rohis
ditengah pandemi ini mengakibatkan banyak program-

program Rohis yang belum tercapai.’

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk mengadakan
sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengidantifikasi
masalah yang ada. Maka dari itu yang menjadi fokus
penelitian ini adalah “Peran Ekstrakurikuler Rohani Islam
(ROHIS) Pada Pembelajaran PAI Saat Pandemi Covid-19

Di SMAN 1 Kota Bengkulu.”

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah, peneliti mengindentifikasi

ada beberapa masalah yaitu:

” Hasil Wawancara Peneliti Kepada Salah-satu Mentor ROHIS
SMAN 1 Bengkulu Tengah, pada tanggal 8 Januari 2022 pukul 18.00 WIB.



1.  Kurangnya minat siswa untuk bergabung dengan
ekstrakurikuler Rohis. Karena siswa kurang
mengenal ROHIS terlalu dalam.

2. Kurang aktifnya para pengurus Rohis dimasa
pandemi.

C. Batasan Masalah

Agar pembahasan terfokus dan tidak meluas, maka
masalah yang akan diteliti adalah Peran Ekstrakurikuler
Rohani Islam (ROHIS) Pada Pembelajaran PAI Saat Pandemi

Covid-19 Di SMAN 1 Kota Bengkulu.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, penulis dapat membuat

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa saja peran ekstrakurikuler Rohani Islam
(ROHIS) pada pembelajaran PAI Saat Pandemi

Covid-19 di SMAN 1 Kota Bengkulu ?
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Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari
peran ekstrakurikuler Rohani Islam (ROHIS) pada
pembelajaran PAIl Saat Pandemi Covid-19 di

SMAN 1 Kota Bengkulu ?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui peran dari ekstrakurikuler Rohani
Islam pada pembelajaran PAI saat Covid-19 di
SMAN 1 Kota Bengkulu.

Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan
penghambat  dari peran ekstrakurikuler Rohani
Islam (ROHIS) pada pembelajaran PAI Saat

Pandemi Covid-19 di SMAN 1 Kota Bengkulu ?

F. Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat penelitian ini dibagi menjadi 2 bagian,

diantaranya:
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Kegunaan teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk guru

pendidikan agama Islam dan pembina rohani Islam

sebagai bahan evaluasi dan masukkan pada kegiatan

ekstrakurikuler Rohani Islam yang salah satunya

berperan dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAI) saat Covid-19 di SMAN 1 Kota

Bengkulu.

Kegunaan praktis

a.

Bagi siswa, sebagai media agar siswa lebih aktif
dan tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
Rohani Islam (ROHIS), sehingga siswa dapat
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

Bagi lembaga pendidikan, sebagai bahan
informasi tentang peran ekstrakurikuler Rohani
Islam pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAIl) saat Covid-19 dan untuk
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melakukan pengembangan-pengembangan ilmu
agama Islam.

Bagi peneliti, sebagai suatu pengalaman yang
dapat dijadikan salah satu acuan untuk

melaksanakan penelitian selanjutnya.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Peran Ekstrakurikuler ROHIS

1.  Definisi peran ekstrakurikuler ROHIS

Kata peran memiliki arti dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia yaitu, sesuatu yang menjadi bagian atau
yang memegang pimpinan.’ Jika peran digunakan dalam
hal kegiatan/pekerjaan, maka seseorang/sekelompok yang
diberikan sebuah kepercayaan untuk mengemban posisi
dan menjalankan tugas dan perannya sesuai apa yang

diharapkan dari pekerjaan tersebut.

Ekstrakurikuler berasal dari dua kata, yaitu ekstra
dan kurikuler. Ekstra keadaan diluar resmi.? Sedangkan
kurikuler secara etimologis berasal dari dua bahasa

Yunani, curir artinya pelari, curare artinya tempat

' W.J.S Porwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 1982), hal 735.

? Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), h. 223

13
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berpacu. Jadi, istilah kurikuler mengandung suatu
pengertian jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari

garis start sampai finis.>

Pengertian ekstrakurikuler menurut  Suharsimi
seperti yang dikutip Suryo Subroto® adalah kegiatan
tambahan di luar struktur program yang pada umumnya
merupakan program  pilihan.  Sedangkan definisi
ekstrakurikuler menurut Direktorat Pendidikan Menengah
dan Kejuruan adalah: “Program yang dilakukan diluar jam
pelajaran tatap muka dilaksanakan di sekolah atau di luar
sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan
pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari

berbagai mata pelajaran dan kurikulum”.”

Menurut Oemar Hamalik, Kegiatan Ekstrakurikuler

* Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mediamm
2015), h. 231

* Suryosubroto, B. Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2009), cet. Ke-2 him, him.2

> Suryosubroto, B. Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2009), cet. Ke-2 him, him.4
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adalah kegiatan pendidikan diluar ketentuan kurikulum
yang berlaku akan tetapi bersifat paedagogis dan
menunjang pendidikan dalam menunjang ketercapaian

sekolah.®

Kegiatan ekstrakurikuler dapat dijadikan sebagai
tempat untuk pengembangan diri peserta didik.
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al Qur’an
surah Al Isra’ ayat 70 yaitu :

o . ¢-% I L N P TP v L
oAl Dl G agilans a0l 0 W S el
et S g ong \- o8 L¥a, 2. ,.‘#ﬁ cw o8 LA

Lals (as S e ggaliaty caplall (53 26855

D \’l:/. 0'3

“Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu

Adam, dan Kami angkut mereka di darat dan di

laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-

baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak

makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan
yang sempurna’‘QS Al Isra’:70) "

® Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 181
"Mushaf Standar Indonesia (Al Qur’an Surat Al Isra’ ayat 70)
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Dari ayat diatas dapat kita pahami bahwa manusia
adalah mahluk yang Allah muliakan dari mahluk-mahluk
yang lain. Oleh karena itu, dalam kesempurnaan yang
telah Allah berikan manusia perlu tempat atau wadah
untuk mengembangkan aspek kemuliaan tersebut agar
dapat di terapkan dengan benar. Melalui Ekstrakurikuler
ini manusia dapat mengembangkan dan mematangkan
potensi-potensi yang dalam dirinya untuk dapat

bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu jalur
wadah pembinaan siswa dalam meningkatkan nilai-nilai
kepemimpinan dan bersosialisasi didalam masyarakat
sekolah serta juga sebagai pengalaman bagi siswa yanga
akan menjadi bekal mereka di kemudian hari. Kegiatan
ekstrakurikuler sebagai wadah untuk penambahan
pembelajaran diluar mata pelajaran mempunyai tugas

pokok sebagai berikut:
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a.  Memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa
b.  Mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran
c.  Menyalurkan bakat dan minat

d.  Mengalami upaya pembinaan manusia seutuhnya.®

Berdasarkan pengertian-penegertian diatas, bahwa
dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan diluar jam
pelajaran sebagai jam tambahan dengan tujuan untuk
memberikan pembelajaran kepada peserta didik disela
waktu senggangnhya agar waktu senggang tersebut dapat
dimanfaatkan dengan baik dan dapat memberikan ilmu
serta pengalaman pada para peserta didik. Sehingga
peserta didik dapat memperkaya atau memperluas
wawasan pengetahuannya, serta dapat mengembangkan
kemampauan dan keterampilan peserta didik melalui

berbagai kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang telah

® Depdikbud, Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler
Sebagai Jalur Pembinaan Kesiswaan, (Jakarta: Dikdasmen), him. 76
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disediakan oleh sekolah sesuai dengan minat dan bakat

meraka masing-masing.

2. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler

Seperti  yang telah dijelas pada pengertian
ekstrakulikuler ~ diatas  adalah  sebagai  wadah
pengembangan diri dan penambahan pengalaman peserta
didik. Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler menurut Direktorat pendidikan menengah

kejuruan yang di kutip oleh B Suryo Subroto adalah :

a.  Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan
kemampuan siswa beraspek kognitif dan psikomotor
b.  Mengembangkan minat dan bakat siswa dalam
upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan

manusia yang seutuhnya dan positif



C.
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Dapat mengetahui dan mengenal serta dapat
membedakan hubungan antara suatu pelajaran

dengan mata pelajaran lainnya.’

Adapun tujuan kegiatan Ekstrakurikuler di sekolah

umum dan Madrasah adalah sebagai berikut :

a.

Meningkatkan pemahaman Agama sehingga mampu
mengembangkan dirinya sejalan dengan
normanorma agama dan mampu mengamalkan
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi

Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal
balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam

semesta

® Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 1997), h. 287-288
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Menyalurkan dan mengembangkan potensi bakat
siswa agar menjadi manusia yang berkreativitas
tinggi dan penuh karya

Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan
tanggung jawab dalam menjalankan tugas
Menumbuhkembangkan  akhlak  islami  dan
mengintegrasikan hubungan dengan Allah SWT,
Rasul, Manusia, alam semesta dan dirinya sendiri
Mengembangkan sensitifitas siswa dalam melihat
persoalan-persoalan sosial keagamaan sehingga
menjadi insan  yang proaktif ~ terhadap
permasalahanpermasalahan sosial dan dakwah
Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan
kepada siswa agar memilki fisik yang sehat, bugar,
kuat, cekatan dan terampil

Memberi peluang siswa agar memiliki kemampuan
untuk berkomunikasi dengan baik secara verbal dan

non verbal
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I. Melatih kemampuan siswa untuk bekerja dengan
sebaik-baiknya secara mandiri maupun dalam
kelompok, menumbuhkembangkan kemampuan
siswa untuk memecahkan masalah sehari-hari.*°

3. Pengertian Rohani Islam (ROHIS)

Rohis singkatan dari Rohani Islam. Rohis adalah
lembaga yang ada di sekolahan untuk kegiatan-kegiatan
keagamaan yang selanjutnya akan bermanfaat bagi
kehidupan masa datang. Pada titik ini, Rohis merupakan
bagian dari identitas baru, terutamanya bagi para siswa di

sekolah-sekolah umum.*

Rohis merupakan sebuah organisasi yang mewadahi
siswa dan siswi yang beragama Islam. Organisasi ini
bertujuan untuk memperdalam dan memperkuat ajaran

Islam. Fungsi Rohis yang sebenarnya adalah sebagai

'° Departemen Agama RI, Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan
Agama Islam pada sekolah umum dan Madrasah, (Jakarta :Ditjen
Kelembagaan Agama Islam, 2004) h 15-16

! Ismatu Ropi, Rohis : Dari pencarian identitas ke idiologisasi
agama. E-Jurnal diakses tanggal 22 september 2021 pukul 22.09 wib
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forum, pengajaran, dakwah, dan sarana tambahan untuk

memperoleh pengetahuan dan pengalaman keislaman.*?

Rohis merupakan organisasi yang
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagamaan Islam di
sekolah dengan melibatkan siswa secara langsung dalam
kegiatan tersebut. Dengan berperan aktifnya siswa, maka
kegiatan  ekstrakurikuler  kerohanian islam  dapat
mempengaruhi  prilaku keagamaan anggota Yyang
mengikutinya. Sehingga siswa akan terbiasa dengan
forum-forum kegiatan keagamaan yang ada akhirnya akan
secra bertahap membentuk tingkah laku dan kepribadian

siswa.'®

Oleh karena itu dakwah yang disebarkan di dalam
kegiatan Rohis harus sesui dengan situasi dan kondisi

peserta didik. Misalnya berdakwah melalui bidang

'2 Nasrun Nurdin, Pedoman Pembinaan Rohis di Sekolah dan
Madrasah, (Jakarta: Erlangga, 2018) hal 26.

' Pasmah Chandra, Pengaruh ekstrakurikuler kerohanian terhadap
prilaku siswa di Bengkulu, (POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam) hal 218
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olahraga (bermain futsal), peserta didik yang mengikuti
kegiatan tersebut saat bermain futsal diwajibkan memakai
pakaian yang menutupi auratnya. Sehingga dakwah
seperti ini dapat langsung diterima dan diterapkan oleh
peserta didik. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al

Qur’an surah An Nahl ayat 125 yaitu:

sl e 5al) Aakally o) i N ¢

°

Gy ° st 1 & 4. @ %,a’/ o w o4 - .
be Ja Cran dle s &) &) Gl G Gl 2lalas
Gl 21 55 Al

Ve

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah
dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk.**(0S An Nahl:125).”

Berdasarkan dalam ayat tersebut, maka jelaslah
bahwa dakwah Islam didalam Rohis tidaklah
mengharuskan secepatnya berhasil dengan satu cara atau

metode saja, namun berbagai cara dapat dilakukan sesuai

" Mushaf Standar Indonesia (Al Qur’an Surat An Nahl ayat 125)
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objek dakwah dan kemampuan masing— masing. Oleh
karena itu, dalam berdakwah kepada peserta didik
haruslah sesuai dengan keadan yang mereka senangi agar
dakwah ytersebut dapat tersampaikan kepada mereka

sebagai objek dakwah didalam kegiatan-kegiatan Rohis.
4. Tujuan dan Fungsi Rohis

Rohis  merupakan wadah yang memberikan
kebarmanfaatan dikalangan peserta didik dan rohis juga
sangat membantu keefektifan pelajaran Pendidikan
Agama Islam diluar jam pelajaran tersebut. Adapun tujuan
dari ekstrakurikuler Rohis sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh Direktorat Pendidikan Agama Islam,

Kementrian Agama R adalah:™

1. Memberikan sarana pembinaan, pelatihan dan
pendalaman Pendidikan Agama Islam bagi para

siswa, agar dapat mengkomunikasikan ajaran

> Kemenag Republik Indonesia, Panduan Penyelenggaraan Kegiatan
Rohani Islam (ROHIS) SMA, him. 9
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agama yang mereka peroleh dalam bentuk akhlak
mulia, sehingga nilai-nilai ajaran Islam mewarnai
lingkungan sekolah dalam kehidupan sehari-hari.
Membentuk  keperibadian muslim  yang
representatip dalam upaya kaderisasi Islam yang
berkesinambungan, sehingga syiar Islamterus
berkembang secara damai dan lebih dinamis
sesuai dengan perkembangan zaman.
Memperkokoh keimanan dan ketaqwaan keapada
Allah SWT agar mampu melaksanakan perintah
dan meninggalkan laranganNya serta mampu
menyaring budaya yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai spiritual agar dapat dijauhinya.

Memberikan dan menambah wawasan keagamaan
yang tidak diperoleh dalam pembelajaran di kelas
agar diharapkan kompetensi keagamaan peserta

didik semakin meningkat.
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Sedangkan fungsi dari kegiatan Rohis adalah:

a. Memotivasi siswa/siswi untuk mengembangkan
potensi di bidang keagamaan yang dapat
berkompetisi meningkatkan prestasinya baik di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan
masyarakat.

b. Membantu guru Pendidikan Agama Islam untuk
memenuhi tuntutan kebutuhan akan pengakuan
terhadap hasil Pendidikan Agama Islam sejalan
dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan

zaman.'®

Selain itu Rohis juga dapat menjadikan para peserta
didik bersosialisasi secara Islami dengan melakukan
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat serta peserta didik

dapat saling bersahabat satu sama lainnya. Sebagaimana

'® Kemenag Republik Indonesia, Panduan Penyelenggaraan Kegiatan
Rohani Islam (ROHIS) SMA,, him. 9-10



27

Allah firmankan dalam Al Qur’an surah Az Zukruf ayat

67 :

J P TR I E T P O I WL PR WS PIF R\ SR
‘Mﬁ/ \YE }.\G‘m&g par) L g P EQY

“"Teman-teman karib pada hari itu saling
bermusuhan satu sama lain, kecuali mereka yang
bertakwa.'’(QS Az Zukruf-67)”

Dengan adanya wadah Rohis ini diharapakan peserta
didik dapat menemukan teman karib atau sahabat mereka
yang selalu mengingatkan dalam hal-hal kebaikkan.
Sehingga persahabatan mereka tidak hanya sebatas di

dunia saja tetapi berlanjut sampai ke surga.

B. Pembelajaran PAI

1. Pengertian Pembelajaran

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif

tetap yang terjadi karena latihan dan pengalaman.'®

Menurut Azhar Arsyad Belajar adalah interaksi antara

Y Mushaf Standar Indonesia (Al Qur’an Surat Az Zukruf ayat 67)
'® Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), Cet XV, him. 85.
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seseorang dengan lingkungannya, yang ditandai dengan
adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu.'® dan
menurut Moh. Uzer Usman Belajar adalah suatu aktifitas
mental psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam

pengetahuan, keterampilan dan sikap.?°

Sedangkan pembelajaran dalam bahasa inggris adalah
“Intruction”, terdiri dari dua kegiatan umum, yaitu belajar
(Leraning) dan mengajar (Teaching), kemudian disatukan
dalam satu aktivitas, yaitu kegiatan belajar mengajar yang

dikenal dengan istilah pembelajaran (Intruction).?!
2. Pengertian PAI

Istilah pendidikan ini bermula dari bahasa Yunani

yaitu “Pedagogis” yang berarti bimbingan yang diberikan

'® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2003), Cet. V, him. 1.

2% Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 14.

*! Zaenal Abidin, prinsip-prinsip pembelajaran , Kurikulum dan
pembelajaran, ed Toto Ruhimat, (Jakarta; Raja Grofindo Persada, 2012, cet ke-
2) h. 180
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kepada anak, istilah ini kemudian diterjemahkan kedalam
bahasa Inggris dengan “Education” yang berarti
pengembangan atau bimbingan, sedangkan dalam bahasa
Arab sering diterjemahkan dengan  “Tarbiyah’.
Sedangkan secara terminology ‘“Pendidikan diartikan
sebagai bimbingan atau pertolongan yang diberikan
dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa

agar menjadi dewasa”.

Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa
pendidikan adalah usaha yang secara sadar dilakukan
kepada peserta didik baik itu berupa bimbingan, arahan
ataupun  pelatiahan. Agar peserta didik dapat
mengembang keterampilan, keilmuannya baik dalam hal
jasmani ataupun rohaninya. Sehingga diharapkan dapat
menjadi manusia yang bermanfaat di waktu yang akan

datang. Sebagaimana Allah berfirman di dalam Al Quran

h.1

*2 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994).
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surah Al Mujadalah ayat 11 yaitu :

A iy s e ol 1 %
N
LLIL;:JJ
|

“ Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat.>(QS Al
Mujadalah:11)”

Yang mana Allah akan meninggikan orang-orang
beriman yang diberikan ilmu pengetahuan. Oleh karena
memberikan pendidikan kepada peserta didik adalah hal
yang mutlak penting untuk dilakukan. Karena ditangan
para peserta didik arah arah kemajuan dan perubahan itu

ditentukan.

Sedangkan definisi Pendidikan Agama Islam

menurut beberapa ahli yaitu :

a) Menurut H. M. Arifin, “Pendidikan Agama

Islam adalah sistem pendidikan yang dapat

> Mushaf Standar Indonesia (Al Qur'an Surat Al Mujadala ayat 11)
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memberikan kemampuan seseorang untuk
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-
cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah
menjiwai dan mewarnai corak

keperibadiannya”.24

b) Menurut Zakiah Darajat, bahwa “Pendidikan
Agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah
selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran Agama Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup (way

of life)”.?®

Dari beberapa pengertian diatas dapat peneliti
simpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha

secara sadar yang dilakukan seseorang terhadap peserta didik

** M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Buni Aksara, 1994),
cet.3. h. 10

%> Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara,2008), cet.7. h. 86
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untuk dalam hal bimbingan dan arahan sehingga diharapakan
peserta didik dapat memahami dan mengamalkan ajaran islan

serta mejadikannya sebagai pedoman hidupnya.

C. Covid-19

1. Pengertian Covid-19

Menurut  Kementerian  Kesehatan Rl dan
Perhimpunan Dokter Paru Indonesia tahun 2020, dimana
penjelasan mengenai pengertian COVID-19 adalah corona
virus dari keluarga virus yang dapat menyebabkan
penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia
biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran
pernapasan, mulai dari flu biasa hingga penyakit yang
serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS)
dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS). Virus jenis baru ini diberi

nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2
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(SARS-COV2), dan menyebabkan penyakit Coronavirus

Disease - 2019 (COVID-19).%
2. Gejala dan Penularan Covid-19

Pengetahuan gejala-gejala COVID-19 ada juga
informan yang menyebutkan bahwa gejala-gejala
COVID-19 itu mata merah, batuk kering, pilek dan sakit
tenggorokan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh World Health Organization (WHO) tahun 2020,
dimana disebutkan bahwa gejala-gejala COVID-19 yang
paling umum adalah demam, batuk kering, dan rasa lelah.
Gejala lainnya yang lebih jarang dan mungkin dialami
beberapa pasien meliputi rasa nyeri dan sakit, hidung
tersumbat, sakit kepala, konjungtivitis, sakit tenggorokan,
diare, kehilangan indera rasa atau penciuman, ruam pada

kulit, atau perubahan warna jari tangan atau kaki. Gejala-

?® Nurul Hidayah Nasution, dkk, Gambaran pengetahuan
masyarakat tentang pencegahan Covid-19 di kecamatan Padang Sidimpuan
Batuna Dua, kota Padang Sidimpua, (Jurnal Kesehatan IImiah Indonesia) Vol.
6 NO. 1 hal 112
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gejala yang dialami biasanya bersifat ringan dan muncul

secara bertahap.

Sedangkan penyebaran COVID-19 dapat menyebar
melalui percikan-percikan dari hidung atau mulut yang
keluar saat orang yang terinfeksi COVID-19 batuk, bersin
atau berbicara. Percikan-percikan ini relatif berat,
perjalanannya tidak jauh dan jatuh ke tanah dengan cepat.
terinfeksi

Orang yang COVID-19 jika menghirup

percikan orang yang terinfeksi virus ini.?’

D. Kajian Terdahulu

No Nama Tahun Judul Kesimpulan
1 | Nurhidayat | 2019 | Peran Dalam kegiatan
Ahmad ektrakurikuler | Rohis memiliki
rohani Islam | peran dalam
(ROHIS) pengembangan

dalam dan
menumbuhkan | pembimbingan

% Nurul Hidayah Nasution, dkk, Gambaran pengetahuan
masyarakat tentang pencegahan Covid-19 di kecamatan Padang Sidimpuan
Batuna Dua, kota Padang Sidimpua, (Jurnal Kesehatan IImiah Indonesia) Vol.
6 NO. 1 hal 112-113
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program

kegiatan  dan
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spiritual

peserta

didik

di SMAN 2

Wojo

melaksanakan
kegiatan
keagamaan
tersebut. Rohis
berupaya
mengemas
kegiatan
tersebut
semenarik
mungkin, selain
materi  dalam
agenda kajian
menyesuaikan
dengan keadaan
remaja pada
saat ini. Rohis
juga
menjadikan
agenda kegiatan
sebagai
gameatau
permainan,
dengan
permainan yang

mendidik.

Ahmad

2018

Judul

peran

Keteladanan
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Naufal organisasi anggota Rohis
Fuad ROHIS dalam | dalam
Fakhruddin membentuk berprilaku, baik
akhlaqul berfikir secara
karimah pada | luas  maupun
siswa MAN 3 | perkataan yang
Sleman baik yang
dilakukan
dalam
keseharian  di
sekolah
maupun di luar
lingkungan
sekolah
terhadap siswa
non Rohis
lainnya.
Heru  Aji | 2017 | Peran Peran pengurus
Nugraha pengurus kerohanian
kerohanian Islam (ROHIS)
Islam di SMAN 4
(ROHIS) Bandar
dalam Lampung Vyaitu,
membentuk kegiatan
prilaku tadarus Al
keagamaan Qur’an  setiap
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siswa
SMAN
Bandar

Lampung

di
4

hari selasa
sampai Jum’at,
kultum  setiap
hari sabtu,
Infaq setiap
hari Jum’at dan
kegiatan  lain
seperti  sholah
dhuha dan

dzuhur.




E. Kerangka Berfikir
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada objek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana penelitian adalah sebagai
instrumen kunci, tehnik pengumpulan data dilakukan secara
tringulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

! Berdasarkan hal

menekankan makna dari generalisasi.
tersebut Sugiyono juga menjelaskan bahwa, penelitian
kualitatif itu adalah:

1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung

kesumber data dan peneliti adalah instrumen kunci.

! Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, Cetakan-26, 2017) hal. 9

40
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2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data
yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar,
sehingga tidak menekankan pada angka.

3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses
dari pada produk atau outcome.

4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara
induktif.

5. Penelitian kulalitatif lebih menekankan makna (data
dibalik yang teramati). 2

Selain definisi tersebut berikut ini dikemukakan pula

beberapa definisi lainnhya yaitu:

1. Menurut david Wililliams penelitian kualitatif
adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah,
dengan menggunakan metode alamiah dan
dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik

secara alamiah.

? Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, Cetakan-26, 2017) hal. 13-14
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2. Menurut (Denzin dan Lincold) penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah,
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi
dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada.

Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini
penelitian menggunakanan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Data yang didapatkan berbentuk kata-kata atau
deskripsi. Data memberikan penjelasan tentang fenomena
yang menggambarkan tentang Peran Ekstrakurikuler Rohani
Islam (Rohis) Pada Pembelajaran PAI Saat Pandemi Covid-
19 Di SMAN 1 Kota Bengkulu.

. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Kota Bengkulu,
tepatnya di Jalan Kuala Lempuing, Kelurahan Lempuing
Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu, karena disini

ekstrakurikuler Rohani Islam sering melakukan kegiatan.
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Penelitian ini berlangsung selama 1 bulan dari tanggal 18
Januari sampai dengan tanggal 18 Februari 2022.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah
pengurus Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu. Sedangkan
untuk menentukan informan peneliti menggunakan teknik
pengambilan sampel purposif, yaitu teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Oleh
karenanya informan dari penelitian ini adalah Kepala
Sekolah, Pembina Rohis dan Ketua Rohis serta beberapa
siswa di SMAN 1 Kota Bengkulu. Yang berjumlahkan 12
orang.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah suatu hal yang akan diteliti.
Dengan demikian objek penelitian dari penelitian ini
adalah Peran Ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) Pada

Pembelajaran PAI Saat Pandemi Covid-19 Di SMAN 1
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Kota Bengkulu, dengan meneliti kegiatan apa saja yang
dilakukan dan hal-hal pendukung serta penghambatnya.
D. Teknik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
sumber dan berbagai cara. Pengumpulan data dapat
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer
adalah sumber data yang secara langsung memberikan data
kepada pengumpul data, sedangkan sumber data sekunder
adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
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dokumen.* Data akan dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi:
1. Observasi
Metode observasi adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatan melalui hasil kerja panca indra
mata serta dibantu oleh panca indra yang lain. Metode
observasi juga dapat diartikan metode pengumpulan data
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan pengindraaan.® Penerapan
metode ini bertujuan agar peneliti dapat merasakan
langsung kondisi yang terjadi dilapangan dan dapat
langsung untuk mencatat atau mendeskripsikan semua
fenomena yang terjadi.
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data
yang secara langsung terhadap objek penelitian, dalam

penelitian observasi merupakan metode pertama yang

* Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, Cetakan-26, 2017). hal 225
> Burhan Bugin, Metode Kualitatif, (Jakarta:Kencana,2014), hal. 118
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digunakan penulis dalam melakukan penelitian. Dalam hal
ini peneliti melakukan observasi di SMAN 1 Kota
Bengkulu.
2. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan
pada suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya
jawab lisan dimana dua orang atau lebih berhadapan
secara fisik. Wawancara dilakukan untuk memperoleh
data atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas
mungkin  kepada subjek  penelitian. Wawancara
merupakan bentuk pengumpulan data yang paling sering
digunakan dalam penelitian kualitatif. ®

Dari penjelasan diatas maka dapat penelit simpulkan
bahwai wawancara adalah percakapan atau tanya jawab
seseorang dan yang lainnya untuk memperoleh informasi

dari narasumber atau seseorang yang akan diwawancarai.

® Imam Gunawan, Metode Penelitian Kuilalitatif Teori dan
Praktik,(Jakarta:Bumi Aksara,2016), hal. 160
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Dalam penlitian ini peneliti menggunakan metode
wawancara untuk mendapatkan data yang lebih mendalam
mengenai cara dan metode yang digunakan Rohis dalam
Perannya Pada Pembelajaran PAI Saat Pandemi Covid-19
Di SMAN 1 Kota Bengkulu.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu metode yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini. Dokumentasi
merupakan catatan peristiwva yang sudah lalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang. ’

E. Teknik analisis data
Setelah semua data terkumpul maka langkah selanjutnya
adalah pengelolaan dan analisis data. Pada bagian analisis
data dijelaskan proses pelacakan dan pengaturan secara
sistematis transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan

dan bahan-bahan lain agar peneliti dapat menyajikan

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, Cetakan-26, 2017), hal 240
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temuannya.  Analisis ini  melibatkan  pengerjaan,
pengorganisasian, pemecahan dan sintesis data serta
pencarian pola, pengungkapan hal penting, dan penentuan
apa yang dilaporkan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan selama
dan setelah pengumpulan data, dengan tekhnik-tekhnik
misalnya analisis domain, analisis taksonomis, analisis
komponensial, dan analisis tema. Dalam hal ini peneliti dapat
menggunakan statistik nonparametrik, logika, etika, atau
estetika. Dalam uraian tentang analisis data ini supaya
diberikan contoh yang operasional, misalnya matriks dan
logika.?

Ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam
menganalisis data penelitian kualitatif ,yaitu :

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan

® Sukarman Syarnubi, Metode Penelitian suatu pendekatan praktik,
(Curup:LP2STAIN, 2014), hal. 300



49

rinci, seperti yang telah dikemukakan, makin lama
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin
banyak, kompleks dan rumit, untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan data yang lebih
jelas, mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila
diperlukan.

Data Reduction (reduksi data) dapat juga diartikan
data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu perlu dicatat secara rinci dan teliti.
Maka dalam hal ini data yang diperoleh peneliti
dijabarkan oleh peneliti secara rinci dalam penelitian

ini.
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Data Display (Penyajian Data)

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian
kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam
bentuk tabel,grafik,phie chard, pictogram dan
sejenisnya. Maka dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan Kkerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut.

Conclusion Drawing/ Data Verification (Penarikan
Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
miles dan huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
dalam tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. °
F. Kredibilitas penelitian
Setiap penelitian harus memiliki kredibilitas sehingga
dapat dipertanggung jawabkan. Kredibilitas penelitian
kualitatif —adalah  keberhasilan mencapai maksud
mengeksplorasi  masalah  yang  majemuk  atau
keterpercayaan terhadap hasil data penelitian. “Dimana
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan

berbagai cara dan berbagai waktu”.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, Cetakan-26, 2017), hal. .247-252
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Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi
sumber, triangulasi tekhnik pengumpulan data dan
waktu.

1. Triangulasi sumber

Adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai sumber memperoleh data. Dalam
triangulasi dengan sumber terpenting adalah
mengetahui  adanya alasan-alasan terjadinya
perbedaan-perbedaan tersebut. Sebuah strategi
kunci  harus menggolongkan masing-masing
kelompok, bahwa peneliti sedang “Mengevaluasi”.
Kemudian yakin pada sejumlah orang untuk
dibandingkan dari masing-masing kelompok
dalam evaluasi tersebut. Dengan demikian
triangulasi  sumber  Dberarti membandingkan
(mengecek ulang) informasi yang diperoleh

melalui  sumber yang berbeda. Misalnya
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membandingkan  hasil pengamatan  dengan
wawancara.
. Triangulasi tekhnik

Untuk menguji kredibilitas adat dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan tekhnik yang berbeda.
. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas
data. Data yang dikumpulkan dengan tekhnik
wawancara dipagi hari pada narasumber, masih
segar, belum banyak masalah, akan memberikan
data yang lebih valid sehingga kredibel, untuk itu
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
wawancara, observasi atau tekhnik lainnya dalam
waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan
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secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan
kepastian datanya.

Dalam hal ini untuk menguji kredibilitas
penelitian maka peneliti memfokuskan tentang
Peran Ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) Pada
Pembelajaran PAI Saat Pandemi Covid-19 Di

SMAN 1 Kota Bengkulu



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Lokasi Lembaga®
Tabel 1.1

Profil Sekolah

NO  Identitas Sekolah

Nama Sekolah SMAN 1 BENGKULU
2 NPSN 10702416
3 Jenjang Pendidikan SMA
4 Status Sekolah Negeri
5 Alamat Sekolah Jalan Kuala Lempuing
6 RT/RW 10/3
7 Kode Pos 38225
8 Kelurahan Lempuing

' Sumber data TU SMAN 1 Kota Bengkulu

55
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10

11

12

13

Kecamatan
Kabupaten / Kota
Provinsi

Negara

Posisi Geografis

Data Pelengkap

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian

Status Kepemilikan

SK Izin Operasional
Tanggal SK Izin Operasional
Kebutuhan Khusus Dilayani
Nomor Rekening

Nomor Bank

Cabang KCP / Unit

Rekening Atas Nama

Kec. Ratu Agung

Kota Bengkulu

Provinsi Bengkulu

Indonesia

-3.8227 Lintang

102.2803 Bujur

0371/1/C/1978

1978-12-22

Pemerintah Daerah

27/SK/B/I

1959-06-30

0010201167085

BPD BENGKULU

001 Cabang Utama

Sman 1 Kota Bengkulu
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28

MBS

Luas Tanah Milik (m2)

Luas Tanah Bukan Milik (m2)

Nama Wajib Pajak

NPWP

Kontak Sekolah

Nomor Telepon
Nomor Fax
Email

Website

Data Periodik

Waktu Penyelenggaraan
Bersedia Menerima Bos
Sertifikasi ISO
Sumber Listrik

Daya Listrik (Watt)

Ya

19700

Pembantu Pemegang Kas SMA
Negeri 1 Kota Bengkulu

004877841311000

22906

22906

smansakotabengkulu@gmail.com

http://smalbengkulu.sch.id

Sehari Penuh / 5 Hari

Ya

Belum Bersertifikat

PLN

17000



mailto:smansakotabengkulu@gmail.com
http://sma1bengkulu.sch.id/
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38 Akses Internet Telkom Speedy
39 Akses Internet Alternatif Telkom Flash
40 Kecukupan Air Cukup
41 Sekolah Memproses Air Sendiri | Tidak
42 Air Minum Untuk Siswa Disediakan Sekolah
43 Mayoritas Siswa Membawa Air | Ya
Minum
44 Jumlah  Toilet Berkebutuhan | O
Khusus
45 Sumber Air Sanitasi Sumur terlindung
46 Ketersediaan Air di Lingkungan | Ada Sumber Air
Sekolah
47 Tipe Jamban Leher Angsa (Toilet
duduk/jongkok)
48 Jumlah tempat Cuci Tangan
49 Apakah sabun dan Air Mengalir | Ya
pada Tempat Cuci Tangan
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50 Jumlah Jamban Dapat | Laki-Laki =10

Digunakan
Perempuan =10

Bersama =10

51 Jumlah Jamban Tidak Dapat | Laki-Laki =0

Digunakan
Perempuan =0

Bersama =0

Dengan perincian sebagai berikut:

Alamat : Jalan Kuala Lempuing, Kelurahan Lempuing
Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu 38225. Telp.(0736)
22906.

Transportasi : Lancar (lintasan angkutan kota)

Kebisingan : Kurang (jauh dari keramaian kota)

Kerawanan : Kurang (dikelilingi pemukiman penduduk dan di
tembok setinggi 2 meter)

Jarak dari pasar : £ 1KM
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Sekolah berdekatan : SMA Muhammadiyah 4, SMAN 6,
SMKN 7, SMPN 7, SMPN 12 dan SMP Muhammadiyah
Terpadu

Pagar sekolah : Tembok = 700 meter dengan ketinggian 2

meter (Komp. Perguruan Muhammadiyah)

2. Sejarah Lembaga

SMAN 1 Kota Bengkulu merupakan sekolah menengah
atas Negeri Bengkulu yang menerima SK menteri
Pendidikan dan pengajaran Rl No0.27/SK/111/1975 namun
sebenarnya sudah menerima siswa sejak 31 Juli 1975
dan mulai menggunakan nama SMA Negeri 1 Bengkulu
sejak tahun 1978 ketika SMA Negeri 2 Bengkulu di jalan
Mahoni resmi menerima murid baru. Selama 25 tahun
(1959-1984) SMA Negeri 1 sekolah ini berpindah-pindah
tempat belajar, yaitu: Pasar Bengkulu, Sawah Lebar,
Anggut Atas dan akhirnya tahun 1985 ke Kuala Lempuing

sampai sekarang.
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SMA Negeri 1 Kota Bengkulu adalah merupakan salah
satu sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di Provinsi
Bengkulu, sama dengan SMA pada umumnya di indonesia
masa pendidikan sekolah di SMAN 1 Bengkulu ditempuh
dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas X
IPA/IPS sampai Kelas XII IPA/IPS, SMA Negeri 1 Kota
Bengkulu menggunakan Kurikulum 2013. Pada tahun 2007,
sekolah ini menggunakan kurikulum satuan pendidikan
sebelumnya KBK.

Sekolah SMAN 1 kota Bengkulu mengadakan proses
pembelajaran 6 hari dalam satu minggu. Kepala sekolah
SMAN 1 kota Bengkulu bapak Rustiyono M,Pd dengan
akreditasi A. Sejak berdirinya sekolah pada tahun 1985

dipimpin oleh :?

? Sumber data TU SMAN 1 Kota Bengkulu
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Tabel 1.2
No Nama Kepala Sekolah
1 Drs.Gondo Suprihat
2 Y.P. Sukardi
3 Abdul Yunus
4 Sulaiman, BA
5 Wahab, BA
6 Zulkarnaen, BA
7 Aziz Wahab, BA
8 Waluyo,BA
9 Riyanto Martinus, BA
10 Haryadi, S.Pd
11 Drs.H.Zamzami Adam, MM
12 | Yuwanto, S.Pd
13 | Alan Fitri, M.Pd
14 Fazrul Hamidy, SPd, SH, MM
15 Pauri, M.Pd
16 Asmara Deni, M.Pd
17 | Apandi.M.Pd
18 H.Rustiyono M,Pd
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3. Tujuan, Visi dan Misi Lembaga

a. Tujuan SMA Negeri 1 Kota Bengkulu

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan kemampuan profesionalisme
guru dan staf tata usaha.

Terciptanya suasana Yyang harmonis di
lingkungan sekolah dengan perilaku yang baik
dalam nuansa agamis antar warga sekolah.
Meningkatkan minat dan kualitas
pembelajaran.

Terciptanya lingkungan sekolah yang indah
bersih dan tertib.

Tersedianya Sarana dan prasarana Yyang

mendukung kegiatan belajar mengajar.

Mengetahui semua potensi yang ada berupaya

untuk

mengelola dan mengembangkan secara

profesional.

Semakin tinggi perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi, era globalisasi serta berubahnya
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kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap
pendidikan memicu sekolah untuk merespon tantangan.
Untuk mengabarkan profil SMA Negeri 1 Kkota
Bengkulu ke depan dalam rangka mewujudkan tujuan
yang ingin dicapai di masa datang yang diwujudkan
dalam visi, misi dan tujuan sekolah sebagai berikut:
b. Visi

Terciptanya peserta didik yang
beriman,berakhlak,cerdas, terampil, mandiri, dan

berwawasan global.

c. Misi

Berdasarkan visi yang dikembangkan melalui
indikator-indikator tersebut di atas, maka misi SMA

Negeri 1 Kota Bengkulu sebagai berikut:

1) Menanamkan keimanan dan ketakwaan

melalui pengamalan ajaran agama
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2) Melaksanakan proses pembelajaran dan
bimbingan dengan mengedepankan kualitas
serta pelayanan bimbingan secara efektif

3) Mengembangakan potensi peserta didik
berdasarkan minat dan bakat yang dimiliki.

4) Membina kemandirian peserta didik melalui
kegiatan pembiasaan kedisiplinan
kewirausahaan dan pengembangan diri yang
terencana serta berkesinambungan.

5) Menjalin kerjasama yang harmonis antar
warga sekolah, warga sekitar sekolah dan
lembaga lain yang terkait.

6) Membudayakan warga sekolah untuk cinta
lingkungan hidup.’

4. Kurikulum SMA Negeri 1 Kota Bengkulu
Kurikulum SMA Negeri 1 Kota Bengkulu sudah

menggunakan kurikulum 2013 terpadu dan tidak lagi

* Sumber data TU SMAN 1 Kota Bengkulu



66

menggunakan kurikulum KTSP. Nilainya lebih
ditekankan pada penilaian yang bersifat individual.
Kurikulum adalah perangkat mata pelajaran dan
program pendidikan yang diberikan oleh suatu lembaga
penyelenggara pendidikan yang berisi rancangan
pelajaran yang akan diberikan kepada peserta pelajaran
dalam satu periode jenjang pendidikan. Penyusunan
perangkat mata pelajaran ini disesuaikan dengan
keadaan dan kemampuan setiap jenjang pendidikan
dalam penyelenggaraan pendidikan tersebut serta
kebutuhan lapangan kerja.

Dalam penyusunan kurikulum 2013 memiliki
beberapa prosedur yaitu:

a. Mengkaji silabus meliputi KI dan KD, materi
pembelajaran, proses pembelajaran, penilaian
pembelajarn, alokasi waktu, dan sumber belajar.

b. Merumuskan indikator pencapaian KD.

c. Merumuskan tujuan pembelajaran.
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Mengembangkan materi pembelajaran. Materi
pembelajaran dapat berasal dari buku, teks
pelajaran (buku siswa) dan buku panduan guru,
sumber belajar lain berupa lokal, materi kekinian,
konteks pembelajaran dari lingkungan sekitar yang
dikelompokkan menjadi materi untuk
pembelajaran reguler, pengayaan, dan remedial.

Menjabarkan kegiatan pembelajaran yang ada pada
silabus dalam bentuk yang lebih operasional
berupa pendekatan saintifik disesuaikan dengan
kondisi siswa dan satuan guruan termasuk
penggunaan media, alat, bahan,dan sumber belajar.
Menentukan alokasi waktu untuk setiap pertemuan
berdasarkan  alokasi waktu pada silabus.
Selanjutnya dibagi kedalam kegiatan pendahuluan,

inti dan penutup.
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g. Mengembangkan penilaian pembelajaran dengan
cara menentukan lingkup, teknik, dan instrumen
penilaian, serta membuat pedoman penskoran.

h. Menentukan strategi pembelajaran remedial segera
setelah dilakukan penilaian.

i. Menentukan media, alat, bahan, dan sumber
belajar di sesuaikan dengan yang telah di tetapkan
dalam langkah penjabaran proses pembelajaran.
Berdasarkan analisis di atas SMA N 1 Kota

Bengkulu sudah menggunakan kurikulum 2013 untuk tiap
tingkatan, baik itu kelas X, X1, maupun kelas XI1.*
5. Organisasi Sekolah SMA Negeri 1 Kota Bengkulu
Organisasi merupakan suatu perkumpulan yang
terorganisir secara teratur guna memperlancar kegiatan

yang akan dilaksanakan oleh perkumpulan tersebut

* Sumber data TU SMAN 1 Kota Bengkulu
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(dalam hal ini sekolah) demi tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan.”

Bagan 1.1
STRUKTUR ORGANISASI

KEPALA SEKOLAN KETUA KOMITE
H. Rustiyono M.Pd FUSEA ERWAN, SH
KEPALA TATA VSAHA
EVI YUNITA, §.Kom
[ 1 1 1
WAKA KESTSWAAN WAKA EVRIEUTATL WAEA SARPRAS WAKA HUTTAS
H YUSBAR, 5.Pd ANITA, ILPA Drs. AJANE D.I0 Drs. SUIARNO
| | 1
EINDAGARA EO§ EENDAHARA EOMITE
TIDIANTO, &.Pd Dra. HENNY SANDRA NIKE
GURD
SISWA

> Sumber data TU SMAN 1 Kota Bengkulu
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6.  Siswa SMA Negeri 1 Kota Bengkulu
Jumlah Siswa-Siswi SMA Negeri 1 Kota Bengkulu
Tahun Pelajaran 2021/2022°
Tabel 1.3
No Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa
1 | X 10 360
2 Xl 11 365
3 Xl 10 312
Jumlah 31 1037
Tabel 1.6
7. Majelis Sekolah/Dewan Sekolah/ Komite Sekolah

Berdasarkan UUSPN No 20 Tahun 2003 pasal 56

ayat 3 menyatakan bahwa komite sekolah/ madrasah

sebagai lembaga mandiri dibentuk dan berperan dalam

peningkatan mutu

pertimbangan,

pelayanan

® Sumber data TU SMAN 1 Kota Bengkulu

dengan

memberikan

arahan dan dukungan tenaga, sarana
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prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat
satuan pendidikan.

Komite sekolah di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu
diketuai oleh Puspa Erwan. Ketua Komite Bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan tugas dan kewajiban komite
sekolah.  Mengkoordinasikan, —mengendalikan, dan
melakukan pengawasan pelaksanaan tugas baik pengurus
harian maupun pengurus bidang agar tercapai kinerja

organisasi yang maksimal.'

'% Sumber data TU SMAN 1 Kota Bengkulu
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8.  Struktur Rohis di SMAN 1 Kota Bengkulu.*
Bagan 1.2

Kepala Sekolah

H. Rustiyono M,Pd

Pembina

Drs Imlan Harsono

Ketua
Muhammad
Sekretaris Wakil Keputrian Bendahara
. Ketua )
Mutia Putri Erchika
ANGGOTA
ROHIS AL
FIKR

! Sumber data Rohis Al Fikr SMAN 1 Kota Bengkulu
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ROHIS SMA NEGERI 1 BENGKULU™

No | Program | Sasaran Tujuan Target waktu
1 | Kajian Anggota Rohis | Mengajarkan | Anggota dapat | 1
Minggua anggota mempraktekan | tahun
n ilmu-ilmu ilmu yang kepen
serta hukum- | telah dia dapat | gurus
hukum di kehidupan an
dalam agama | bermasyarakat
islam
2 | Rihlah Anggota Rohis | Memberikan | Anggota Rohis | Seme
atau penyegaran menjadi lebih | ster
Nobar mental bersemangat ini,
film kepada dalam Pada
Islami anggota berkontribusi | akhir
Rohis bulan.
3 | Iftor/Buk | Anggota Rohis | Memberikan | Terbiasa Seme
ber pembiasan dalam ster
kepada melaksanakan | ini,
anggota pausa Sunnah | pada
Rohis dalam ming
melaksanaka gu ke
n Sunnah 2
Rasulluh pada
SAW tiap
bulan.

'2 Sumber data Rohis Al Fikr SMAN 1 Kota Bengkulu
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Bersih Anggota Rohis | Memberika Membiasakan | Seme

musholah kenyamanan | para anggota ster
saat didalam | Rohis hidup ini
mushola bersih setiap
sekolah 3

bulan

Mengikut | Anggota Rohis | Menjadi Anggota dapat | Fleksi

i Lomba saran menjadi bel
anggota percaya diri
untuk dan belajar
menunjukkan | berkompetisi
bakat yang secara positif
dimiliki.

Olahraga | Anggota Rohis | Memberikan | Agar anggota | Pada
kesehatan Rohis terbiasa | bulan
jasmani memelihara Juli

kesehatan
tubuh

Mabit Terbuka untuk | Membina Agar Anggota | Bulan

umum iman anggota | Rohis selalu Dese
Rohis istigomah mber
dalam
keimanan

kepada Allah
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8 | Figih Terbuka untuk | Memberikan | Dapat Bulan
wanita umum pemahaman | mengetahui Mei
tentang figih | figih-figih
wanita wanita
9 | Kajian Terbuka untuk | Memberikan | Dapat Fleksi
Umum umum pemahaman | mempraktekka | bel
agama n pemahaman
tersebut dalam
kehidupan
sehari-hari
10 | Baksos Terbuka untuk | Memberikan | Membiasakan | Fleksi
umum bantuan tolong bel
terhadapa menolong
orang yang dalam
membutuhka | kehidupan
n sehari-hari
11 | Pembaca | Terbuka untuk | Memberikan | Melaksanakan | Setia
an Hadis | umum pengetahuan | hadis-hadis p hari
seputar hadis | yang sebel
Rasulullah dibacakan um
SAW dalam sholat
kehidupan dzuhu

sehari-hari

r
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12

Rapat Pengurus Mendiskusik | Menganalisis | Akhir
Evaluasi | Rohis an kinerja kekurangan kepen
program dan kelebihan | gurus

kerja selama | kepengrurusan | an
kepengurusa | selama 1 tahun
n

B. Peran Ekstrakurikuler Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu

Rohis Memiliki peran penting dalam mendukung mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kota
Bengkulu. Rohis yang menjadi sebuah tempat untuk para
siswa mengembangkan bakat dan keterampilan mereka dalam
masa perkembangan untuk menemukan jati diri. Oleh karena
itu Rohis tentunya memiliki tujuan agar kehadiran mereka di
dalam sekolah dapat memberikan peran penting bagi mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, berikut adalah tujuan dari
kegiatan Rohani Islam menurut Kementrian Agama RI?%,

Yaitu :

?® Kemenag Republik Indonesia, Panduan Penyelenggaraan Kegiatan
Rohani Islam (ROHIS) SMA, him. 9
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Memberikan sarana pembinaan, pelatihan dan
pendalaman Pendidikan Agama Islam bagi para
siswa, agar dapat mengkomunikasikan ajaran agama
yang mereka peroleh dalam bentuk akhlak mulia,
sehingga nilai-nilai  ajaran  Islam  mewarnai
lingkungan sekolah dalam kehidupan sehari-hari.
Membentuk keperibadian muslim yang representatip
dalam upaya kaderisasi Islam yang
berkesinambungan, sehingga syiar  Islamterus
berkembang secara damai dan lebih dinamis sesuai
dengan perkembangan zaman.

Memperkokoh keimanan dan ketagwaan keapada
Allah SWT agar mampu melaksanakan perintah dan
meninggalkan laranganNya serta mampu menyaring
budaya yang tidak sesuai dengan nilai-nilai spiritual
agar dapat dijauhinya.

Memberikan dan menambah wawasan keagamaan

yang tidak diperoleh dalam pembelajaran di kelas
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agar diharapkan kompetensi keagamaan peserta didik

semakin meningkat.

Selain peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
memberikan pemahaman agama Islam ditengah wabah
pandemi Covid-19, peran Rohis sangat membantu demi
tercapainya  tujuan  pendidikan.  Sebagaimana  yang
diungkapkan oleh Pembina Rohis Bapak Drs. Imlan Harsono
terkait peran dari Ekstrakurikuler Rohis pada pembelajaran

PAI di SMAN 1 Kota Bengkulu :

“Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam saat
pandemi ini tentunya harus ada sentuhan-sentuhan yang
harus disampaikan sehingga dapat membekas dan melekat
di dalam keseharian peserta didik. Rohis sebagai
ekstrakurikuler yang menjadi tauladan dalam praktek
sehari-hari terutama dalam hal masalah ibadah, biasanya
anak-anak Rohis lebih aktif dan lebih disiplin dalam
beribadah, serta mereka memiliki kesadaran yang lebih
tinggi dibandingkan oleh peserta didik yang bukan
tergabung di dalam ekstrakurikuler Rohis. Dan peran
ekstrakurikuler Rohis ini pun dapat memberikan dampak
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yang positif dengan mata pelajaran yang lainnya, terutama

masalah ahlak dan tingkah laku didalam kelas”.*®

Peneneliti juga mewawancarai kepala sekolah SMAN 1
Kota Bengkulu yang mana dalam ini diwakilkan oleh kepala
Humas SMAN 1 Kota Bengkulu. Karena, saat peneliti
melakukan penelitian, kepala sekolah SMAN 1 Kota Bengkulu
diganti oleh kepala sekolah yang baru. Sehingga kepala
sekolah merekomendasikan wawancara peneliti kepada Bapak

Drs. Sumarno selaku kepala Humas SMAN 1 Kota Bengkulu:

“Adanya ekstrakurikuler Rohis ini untuk mendukung visi
dan misi sekolah agar siswa dapat menguasai IMTAQ
(Iman dan Tagwa) melalui kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh Rohis. Pada saat pandemi sekarang ini
kegiatan-kegiatan Rohis agak sedikit terhambat karena
mereka tidak bisa melaksanankan kegiatan yang
mengumpulkan orang banyak. Tetapi dampak positif dari
ekstrakurikuler Rohis inilah yang paling menonjol di
SMAN 1 Kota Bengkulu terkait dengan pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Dan sepengamatan saya banyak
anak-anak Rohis ini yang masuk atau lolos ke dalamn
perguruan tinggi melalui jalur prestasi. Artinya selain

® Wawancara dengan pembina Rohis Bapak Drs. Imlan Harsono
tanggal 14 Februari 2022 di Musholah Al Fikr SMAN 1 Kota Bengkulu, pukul
14.36 WIB.
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mereka aktif pada kerohanian mereka juga memiliki
prestasi didalam bidang akademik”.**

Peneliti juga mewawancarai Muhammad siswa kelas XI

IPA 2 sebagai ketua Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu, yang

mana berikut adalah hasilnya:

“Kegiatan-kegiatan Rohis ini bertujuan agar dapat
memberikan wawasan dan keterampilan Islamiyah.
Menurut saya, kegiatan Rohis dapat membantu dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam karena di Rohis kita
diajarkan untuk mengamalkan pembalajaran PAI seperti
kita diajak rutin membaca Al-Qur’an, memberikan
suritauladan, dan menyampaikan kebenaran kepada orang
lain. Sehingga ketika kita bergabung didalam Rohis kita
bukan hanya mendapat nilai dunia tetapi juga nilai

akhirat”.*®

Selain  wawancara  tersebut, selanjutnya

peran

ekstrakurikuler Rohis dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam pada saat pendemi Covid-19 di SMAN 1 Kota Bengkulu

dikuatkan juga dengan program kerja yang dilaksanakan oleh

pengurus Rohis dalam satu tahun kepengurusan.

" Wawancara dengan kepala Humas Bapak Drs. Sumarno SMAN 1

Kota Bengkulu tanggal 16 Februari 2022 di Ruangan BK SMAN 1 Kota

Bengkulu, pukul 09.04 WIB.

> Wawancara dengan ketua Rohis Muhammad kelas X1 IPA 2
SMAN 1 Kota Bengkulu tanggal 17 Februari 2022 di Musholah Al Fikr
SMAN 1 Kota Bengkulu, pukul 09.48 WIB.
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Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian mengenai
peran Rohis dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada saat Pandemi Covid-19 di SMAN 1 Kota Bengkulu,
peneliti akan menjabarkan beberapa bentuk peran dari
ekstrakurikuler Rohis pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam selama Pandemi Covid-19, berikut penjabarannya:

1. Kegiatan Rohis

Kegiatan-kegiatan Rohis yang dapat memberikan
peran terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sebagai ekstrakurikuler yang bernuansakan Islam
sangat berperan penting. Berikut hasil wawancara
peneliti dengan Muhammad siswa kelas X1 IPA 2
sebagai ketua Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu terkait
macam-macam kegiatan Rohis untuk para siswa di

SMAN 1 Kota Bengkulu:

“kegiatan-kegiatan didalam Rohis di SMAN 1
Kota Bengkulu memiliki program kerja yang
secara langsung dapat memberikan dampak
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positif kepada seluruh siswa, baik dalam kegiatan

harian, bulanan, dan tahunan”.*°

Dari hasil wawancara di atas penelitian akan
menjabarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh

Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu untuk siswa SMAN 1

Kota Bengkulu, yaitu:

a. Kegiatan Tahunan

1) MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa)
Malam bina iman dan tagwa ini

adalah sebuah kegiatan yang melatih
keimanan dan ketagwaan peserta didik.
Program ini sejalan dengan visi dan

misi  sekolah  untuk  memberikan
pembinaan iman dan tagwa peserta
didik.  Sehingga dengan adanya

kegiatan ini peserta didik diharapkan

'® Wawancara dengan ketua Rohis Muhammad kelas X1 IPA 2
SMAN 1 Kota Bengkulu tanggal 17 Februari 2022 di Musholah Al Fikr
SMAN 1 Kota Bengkulu, pukul 09.48 WIB.
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dapat mengaplikasikan dalam
kehidupannya sehari-hari.

Kegiatan ini diadakan di Mushola
SMAN 1 Kota Bengkulu. Peserta yang
mengikuti kegiatan ini adalah siswa
laki-laki.  Karena,  kegiatan ini
dilaksanakan dimalam hari. Pada saat
Pandemi  Covid-19  kegiatan ini
dialihkan menjadi kegiatan online.
Bakti Sosial

Kegiatan ini bertujuan memberikan
bantuan terhadap saudara-saudara yang
membutuhkan. Kegiatan ini melibatkan
selurun  masyarakat sekolah untuk
memberikan  kontribusinya  dalam
membantu saudara sesama manusia
yang lagi kesusahan. Kegiatan ini

dilaksakan atas dasar kepekaan dari
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masyarakat sekolah, karena untuk
memberikan kontribusi dalam kegiatan
ini harus adanya kekompakkan dan
kerjasama.
Figih Wanita

Kegiatan ini dilaksanakan untuk
para wanita anggota Rohis SMAN 1
Kota Bengkulu. Dan kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan wawasan
terkait figih kewanitaan. Didalamnya
terdapat materi untuk wanita seperti
menjadi wanita yang ideal, figih-figih
yang berkaitan dengan kewanitaan, dan
melatin dakwah untuk para wanita
sehingga mereka dapat saling mengajak

dalam kebaikkan.
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Kegiatan Mingguan

Kegiatan mingguan Rohis SMAN 1
Kota Bengkulu adalah mentoring. Yang
mana dalam kegiatan ini dilakukan satu
kali dalam sepekan. Disana terdapat
seorang mentor yang akan memberikan
arahan dan juga pembinaan kepada
anggota Rohis . kegiatan ini dilaksanakan
pada hari jum’at jam 13.00 setelah
melaksanakan sholat jum’at dimasjid.
Program ini sangat berpengaruh terhadap
wawasan, tingkah laku dan pratek ibadah
sehari-hari. Karena disinilah para anggota
Rohis dibina dan dipantau dengan amalan-
amalan ibadah yang mereka lakukan.
Kegiatan Harian

Kegiatan harian yang dilaksanakan

oleh Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu yaitu
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sholat dhuha. kegiatan ini sejalan dengan
kegiatan yang diadakan oleh sekolah. Yang
mana sekolah mewajibkan kegiatan sholat
dhuha ini kepada pesrta didik pada hari
selasa, rabu dan kamis sebelum jam
pelajaran dimulai. Dan untuk anak Rohis
sholat dhuha ini dilakukan setiap hari,
ketika jam istirahat. Sehingga mereka
dapat memanfaatkan waktu dengan baik.
Dengan berbagai macam Kkegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh Rohis SMAN
1 Kota Bengkulu diatas, masih ada
beberapa lagi kegiatan yang memberikan
peran terhadap pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, seperti buka bersama, rihlah
atau tafakur alam, nonton bareng film
Islami, mengikuti porlombaan-perlombaan

yang diadakan oleh sekolah atau instansi
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lain dan lain sebagainya. Dari kegiatan-
kegiatan Rohis tersebut tentu sangat
perperan  aktif pada  pembelajaran
Pendidikan Agama Islam baik anggota
Rohis maupun non Rohis. Sebagaimana
hasil wawancara peneliti dengan Ananda
Kurnia siswa kelas XII IPS 5 sebagai wakil
ketua Rohis terkait pandangannya tentang
kegiatan yang diadakan oleh Rohis:
“kegiatan yang dilakukan oleh Rohis
selama ini dapat memberikan nilai
positif untuk kami, karna dengan
adanya kajian-kajian online yang
diadakan oleh Rohis kami dapat
mengetahui ilmu-ilmu agama Islam.
yang mana hal tersebut dapat

membantu kami pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.”"’

Hasil wawancara lainnya terkait
dengan pendapat siwa terhadap kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh Rohis SMAN

' Wawancara dengan wakil ketua Rohis Ananda Kurnia Kelas XII
IPS 5 SMAN 1 Kota Bengkulu tanggal 17 Februari 2022 di Musholah Al Fikr
SMAN 1 Kota Bengkulu, pukul 10.16 WIB.
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1 Kota Bengkulu peneliti mewawancarai
siswa bernama Anggi Darma Putra kelas
Xl IPA 2, Dberikut adalah hasil

Wawancaranya.

“Dengan adanya kegiatan yang
dilakukan oleh Rohis SMAN 1 Kota
Bengkulu seperti, kajian umum, sholat
dhuha dan pembacaan hadist sebelum
kegiatan  sholat  dzuhur  dapat
menambah dan memberikan
pengetahuan kepada kami tentang
nilai-nilai Agama dan berpengaruh
kepada penyadaran diri kami serta
berpengaruh terhadap pengetahuan
kami pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam”.'®

Selain peneliti mewawancarai para
siswa untuk melihat pandangan mereka
terhadap kegiatan Rohis, peneliti juga
mewawancarai kepala sekolah yang dalam
hal ini diwakilkan olen Bapak Drs.

Sumarno selaku kepala Humas SMAN 1

'® Wawancara dengan Anggi Darma Putra siswa kelas X1l SMAN 1
Kota Bengkulu tanggal 17 Februari 2022 di Musholah Al Fikr SMAN 1 Kota
Bengkulu, pukul 09.48 WIB.
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kota Bengkulu, berikut hasil

Wawancaranya.

“Menurut saya dampak dari kegiatan-
kegiatan Rohis ini sangat positif
terutama dalam mata pelajaran Agama
Islam, terbukti dengan bagusnya ahlak
dan tingkahlaku dari anak-anak Rohis
terhadap guru dan teman sebayanya.
Dan pada peringatan-peringatan hari
raya besar Islam, anak-anak Rohis
inilah yang berperan penting dalam
membantu suksesnya acara tersebut.
Baik sebagai panitia pelaksana
kegiatan atau dalam hal
mempersiapkan  kegiatan  tersebut
disamping  sekolah  memfasilitasi
kegiatan tersebut.”

Peneliti juga mewawancarai Bapak
Drs Imlan Harsono sebagai Pembina Rohis
terkait dengan berbagai macam kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh Rohis dimasa

pandemi ini, berikut hasil wawancaranya:

¥ Wawancara dengan Bapak Drs Sumarno selaku kepala Humas
SMAN 1 Kota Bengkulu tanggal 16 Februari 2022 di Ruangan BK SMAN 1
Kota Bengkulu, pukul 09.04 WIB.
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“kegiatan-kegiatan di Rohis sangat
membantu sekali pada mata pelajaran
PAI, salah satunya yaitu dalam praktek
ibadah sehari-hari, sikap dan ahlak
mereka terhadap orang yang lebih tua.
Serta kegiatan seperti mentoring,
kajian umum serta kajian figih wanita.
Karna dengan Kkegiatan tersebut
mereka dapat memahami hal-hal yang
berkaitan denganm agama Islam secara
mendalam  karena, jika  hanya
mengandalkan materi selama jam
pelajaran agama Islam maka itu tidak
cukup untuk memberikan pemahan
kepada mereka apalagi dipraktekkan
dalamn kehidupan sehari-hari.””

Peneliti juga mengamati pada kegiatan
sholat dhuha dan pembacaan hadist
sebelum melaksanakan sholat dzuhur. Dari
pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut
pihak sekolah sangat mendukung dengan
adanya kegiatan itu. Pihak sekolah juga
menekankan kepada para siswa agar pada

setiap hari selasa, rabu dan kamis sebelum

2% Wawancara dengan Bapak Drs Imlan Harsono selaku pembina
Rohis tanggal 14 Februari 2022 di Musholah Al Fikr SMAN 1 Kota Bengkulu,

pukul 14.36 WIB.
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memasuki kelas mereka harus wajib
melaksanakan sholat dhuha terlebihb
dahulu. Dan ketika dalam kegiatan
pembacaan hadist sebelum sholat dzuhur
para siswa dengan khuyuk mendengarkan
hadist tyang disampaikan oleh anak Rohis,
walaupun sebagian diantara mereka yang
lainnya masih sibuk dengan urusan-urusan
yang lainnya, seperti sedang mengambil
wudhu atau sedang mempersiapkan tempat

sholat mereka masing-masing.?*

Berjalannya kegiatan tersebut tidak
lepas dari dukungan guru dan antusias para
siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut.

Sabagaimana peneliti mewawancarai Dival

*! Observasi kegiatan Rohis, tanggal 15 Februari 2022 di SMAN 1
Kota Bengkulu, pukul 07.15



92

Satria Gunawan siswa kelas XII IPA 3,

berikut hasil wawancaranya:

“kegiatan Sholat Dhuha seperti ini
memberikan kami penyadaran bahwa
setiap memulai aktifitas kita harus
merelaksasikan pikiran dan hati Kita
agar bisa lebih segar dalam menerima
pelajaran yang diberikan oleh guru.
dan juga dengan adanya pembacaan
hadist yang dibacakan sebelum
melaksankan sholat dzuhur dapat
memberikan kami pengetahuan yang
luas terutama tentang pelajaean agama
Islam.”?

Dari semua hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan, peneliti peneliti
menyimpulkan bahwa kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh Rohis yang ditujukan
kepada para peserta didik di SMAN 1 Kota
Bengkulu sangat memberikan peran
terhadap pembelajaran PAI terlebih lagi

pada saat pendemi Covid-19 saat ini.

?> Wawancara dengan Dival Satria Gunawan siswa kelas X1 IPA 3
SMAN 1 Kota Bengkulu tanggal 17 Februari 2022 di Musholah Al Fikr
SMAN 1 Kota Bengkulu, pukul 09.48 WIB.
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Karena, dengan adanya kegiatan yang
dilakukan oleh Rohis ini guru mata
pelajaran PAI dapat lebih maksimal dalam
memberikan teori-teori yang ada didalam
kelas, sedangkan untuk prakteknya
langsung di gerakkan oleh ekstrakurikuler
Rohis. Contohnya pada kegiatan sholat
dhuha, para guru terbantu oleh kinerja dari
anak-anak Rohis yang mengkoordinir para
siswa untuk melaksankan sholat dhuha
sebelum pelajaran pertama dimulai. Hal ini
sejalan dengan visi dan misi sekolah untuk
memberikan peningkatan pada IMTAQ
(Iman dan Tagwa) para peserta didik.
Selain itu rasa antusiame para peserta didik
dalam mengikuti kegiatan sholat dhuha ini
sangat tinggi. Hal ini memberikan sisi

positif pada sekolah atau peserta didik itu
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sendiri, karena dengan adanya kegiatan ini
dapat memberikan kebiasaan yang baik
bagi seorang hamba yang senantiasa
mengawali aktifitasnya dengan

melaksanakan sholat dhuha di pagi hari.

Sama halnya dengan  kegiatan
membaca hadist sebelum melaksanakan
sholat dzuhur, karena dalam ini tidak
hanya para siswa yang mendapatkan ilmu
tentang keislaman atau sunnah-sunnah dari
Rasulullah SAW, tetapi para guru dan
masyarakat sekolah juga mendapatkan
pengetahuan yang mungkin belum mereka
ketahui didalam agama Islam. sehingga ini
dapat menambah ilmu pengetahuan dan

wawasan meraka seputar agama Islam.
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Dari kegiatan-kegiatan tersebut
diharapkan para siswa dapat
mengaplikasikan dan membiasakannya
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Baik
itu saat dilingkungan sekolah maupun
dilingkungan keluarga dan masyarakat.
Sehingga hal ini dapat dicontoh dan diikuti

oleh orang lain diluar lingkungan sekolah.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Rohis

Pada setiap ekstrakurikuler dalam sebuah sekolah
tentulah memiliki faktor pendukung dan penghambat
dalam proses pelaksanaannya. Faktor-faktor inilah
nantinya yang akan memberikan pengaruh dari peran dan
kualitas Rohis dalam pelajaran PAI. Sehingga sangat
perlu diperhatikan untuk menganalisis hal yang harus
dipertahankan atau ditingkatkan dan  diperbaiki,

mengingat hal ini yang akan menjadi tolak ukuran maju
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atau mundurkan sebuah organisasi. Berikut ini adalah
beberapa faktor-faktor pendukung dan penghambat

pelaksanaan kegiatan Rohis di SMAN 1 Kota Bengkulu.

1. Faktor Pendukung

Faktor pendukung dari kegiatan-kegiatan
Rohis di SMAN 1 Kota Bengkulu tentunya tak
lepas dari dukungan pihak sekolah dan guru-guru
yang ada di sekolah tersebut. Sebagaimana hasil
wawancara peneliti dengan Bapak Drs Sumarno
selaku kepala Humas SMAN 1 Kota Bengkulu
sebagai berikut:

“Sekolah sangat mendukung kegiatan-
kegiatan Rohis yang berkaitan dengan
pelajaran Agama Islam dan sekaligus
memberikan nilas plus pada sisi iman dan
tagwa peserta didik. Demikian juga dengan
dukungan dari para guru, mereka sangat
mendukung akan kegiatan-kegiatan yang
dapat memberikan nilai-nilai Islami dalam
kehidupan ini. Tetapi, dalam hal antusiame
guru memiliki tupoksinya masing-masing,
sehingga mereka tidak bisa fokus untuk
selalu antusias dalam kegiatan yang
dilakukan Rohis. Lain halnya dengan
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pembina Rohis beliau sangat antusias dan
mendukung serta memfasilitasi kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh Rohis. Dan
dari Kepala sekolah, Waka kesiswaan dan
BK sangat memberikan perhatian lebih
terhadap Rohis. Untuk guru Mapel yang
lain belum bisa optimal dalam memberikan
antusiamenya terhadap rohis, karena
memang sudah ada tugasnya masing-
masing dalam membina ekstrakurikuler
yang lainnya.”23

Peneliti juga mewawancarai Bapak Drs
Imlan Harsono selaku Pembina Rohis SMAN 1
Kota Bengkulu terkait dengat dukungan yang
diberikan  terhadap  Rohis,  berikut  hasil

wawancaranya.

“Sekolah  sangat mendukung dengan
kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh
Rohis, sekolahpun juga memberika fasilitas
terhadap  Rohis  untuk  melakukan
serangkaian kegiatan yang mereka lakukan.
Dan sekolahpun selalu melibatkan anak-
anak rohis dalam berbagai acara. Serta
setiap satu minggu sekali  Rohis
diamanahkan untuk mengambil infaq setiap
hari Jum’at, sebagian dari infaq tersebut

** Wawancara dengan Bapak Drs Surmano selaku kepala Humas
SMAN 1 Kota Bengkulu tanggal 16 Februari 2022 di Ruangan BK SMAN 1
Kota Bengkulu, pukul 09.04 WIB.
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dialokasikan untuk ekstrakurikuler Rohis,
infag tersebut diharapkan agar kegiatan
yang dilaksanakan oleh Rohis dapat
berjalan dengan baik.”*

Peneliti juga mengamati bahwasanya
banyak dukungan-dukungan yang diberikan oleh
sekolah, guru maupun masyarakat sekolah
terhadap ekstrakurikuler Rohis. Seperti, guru
sering memberikan nilai plus kepada anak-anak
Rohis ketika mereka dalam kegiatan belajar
mengajar, karena atas dasar tingkah laku mereka
yang baik dan disiplin.® Serta masih banyak lagi
bentuk dukungan yang diberikan oleh sekolah,
guru dan  masyarakat sekolah  terhadap

ekstrakurikuler Rohis.

** Wawancara dengan Bapak Drs Imlan Harsono selaku pembina
Rohis tanggal 14 Februari 2022 di Musholah Al Fikr SMAN 1 Kota Bengkulu,
pukul 14.36 WIB.

%> Observasi kegiatan Rohis, tanggal 15 Februari 2022 di SMAN 1
Kota Bengkulu, pukul 07.15
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Dari hasil observasi dan wawancara
tersebut peneliti menyimpulkan bahwanya faktor
pendukung dari peran ekstrakurikuler Rohis pada
pembelajaran PAI di SMAN 1 Kota Bengkulu
adalah berbagai dorong yang diberikan oleh pihak
sekolah baik berupa materi ataupun tenaga
memberikan semangat untuk para anggota Rohis
agar terus bersemangat dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang dapat mendorong siswa
untuk mendapatkan wawasan seputar agama Islam.
Serta, dengan dukungan yang diberikan oleh
Pembina Rohis yang totalitas dalam memberikan
sokongan kepada para anggota Rohis, sehingga
mereka terus melaksanakan dan menjalan kegiatan
walaupun dalam situasi dan kondisi yang belum

sepenuhnya membaik pada hari ini.
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Faktor Penghambat

Pada setiap organisasi sudah barang tentu
ketika ada faktor pendukung dalam organisasi
tersebut maka ada juga faktor penghambat dalam
pelaksanaan  kegiatan  organisasi  tersebut.
Sebagaimana yang hasil wawancara peneliti
dengan Bapak Drs Imlan Harsono sebagai
Pembina Rohis tentang hal-hal yang menghambat
atau yang menjadi kekurangan  didalam
ekstrakurikuler Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu,

yakni:

“Kekurangan  didalam  ekstrakurikuler
Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu ini adalah
kurangnya motivasi anak-anak untuk
bergabung dalam ekstrakurikuler Rohis ini.
Dan terkadang semangat para anggota
Rohis yang kadang menurun sehingga
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kadang kurang aktif didalam kepengurusan
Rohis.”’

Hal ini senada juga disampaikan oleh ketua
Rohis yaitu Muhmmad kelas XI IPA 2, sebagai
mana hasil wawancara peneliti, yakni:

“Kekurangan ataupun penghambat yang
saya rasakan selama menjadi ketua Rohis
SMAN 1 Kota Bengkulu selama ini adalah
sedikitnya minat siswa yang bergabung
didalam Rohis. Serta pada situasi pandemi
Covid-19 pada hari ini banyak para

pengurus Rohis yang kurang aktif dalam
kepengurusannya.”?

Pada situasi pandemi Covid-19 hari ini
menjadi penghambat yang amat merugikan.
Sehingga kegiatan-kegiatan Rohis tidak dapat
terlaksana dengan efektif. Selain pandemi Covid-
19, dukungan dari pemerintah juga harus maksimal

karena jika pemerintah memberikan dukungan

?7 Wawancara dengan Bapak Drs Imlan Harsono sebagai pembina
Rohis tanggal 14 Februari 2022 di Musholah Al Fikr SMAN 1 Kota Bengkulu,
pukul 14.36 WIB.

?® Wawancara dengan Muhammad siswa kelas X1 IPA 3 sebagai
ketua Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu tanggal 17 Februari 2022 di Musholah
Al Fikr SMAN 1 Kota Bengkulu, pukul 10.16 WIB.
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yang maksimal terhadap ekstrakurikulker Rohis
maka akan banyak siswa-siswa yang memiliki
keperibadian dan akhlak serta kedisiplinan
beribadah yang baik. Hal ini juga di sampaikan
oleh Bapak Drs Sumarno selaku kepala Humas
SMAN 1 Kota Bengkulu ketika peneliti
melakukan wawancara dengan beliau, berikut hasil

Wwawancaranya.

“Saya amati bahwa ada beberapa
penghambat dari ekstrakurikuler Rohis ini.
pertama, persentase minat anak-anak untuk
mengikuti Rohis ini masih rendah, kedua
dukungan dari Bapak Ibu Guru masih
sedikit kurang, dalam arti yaitu dukungan
kegiatan sholat berjamaah di mushola
sekolah. Karena masih banyak guru-guru
yang tidak ikut berjamaah dalam sholat
dzuhur. Ketiga, motivasi dari orang tua
yang belum bisa mayakinkan anak-anaknya
bahwa kegiatan-kegiatan didalam Rohis ini
sangat bagus untuk melatih iman dan
ketagwaan anak. Keempat, perhatian
masyarakat ~ atau  pemerintah,  jika
pemerintah mengintruksikan ke sekolah-
sekolah bahwa Rohis harus ada disetiap
sekolah dan kucuran bantuan baik materi
ataupun SDM Pembina diberikan kepada
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Rohis, sedangkan Rohis ini adalah swadaya
yang dilakukan oleh pihak sekolah.”?

Dalam hal ini kerjasama antara orang tua,
masyarakat, guru dan juga pemerintah haruslah
baik. Karena dengan adanya sinergisitas
diantaranya akan menghasilkan kolaborasi yang
efektif terutama dalam hal pembelajaran Agama
Islam. sehingga, peserta dapat dibina baik jasmani
ataupun rohaninya didalam lingkungan sekolah
dan masyarakat, menjadi suri tauladan untuk
generasi mereka serta dapat memberikan
kebermanfaatan untuk dirinya sendiri ataupun

orang lain.

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut
peneliti  menyimpulkan ~ bahwanya  faktor
penghambat dari peran ekstrakurikuler Rohis pada

pembelajaran PAIl di SMAN 1 Kota Bengkulu

*® Wawancara dengan Bapak Drs Sumarno sebagai kepala Humas
SMAN 1 Kota Bengkulu tanggal 16 Februari 2022 di Ruangan BK SMAN 1
Kota Bengkulu, pukul 09.04 WIB.
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adalah situasi dan kondisi yang memang tengah
tidak baik-baik saja, yang mengharuskan pengurus
Rohis bekerja lebih keras dari biasanya agar
organisasi Rohis di SMAN 1 Kota Bengkulu ini
dapat selalu memberikan peran aktifnya kepada
Sekolah terutama pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Bukan hanya situasi dan kondisi
yang menjadi penghambat jalannya proses
kegiatan Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu. Tetapi,
persentasi dan motivasi dari para siswa untuk
mengikuti ekstrakurikuler Rohis masih rendah
ditambah lagi banyak para pengurus Rohis yang
kurang aktif dimasa pandemi Covid-19 ini
menyebabkan  kegiatan-kegiatan yang akan
dilaksanakan sedikit terhambat. Oleh karena itu,
baik Pembina ataupun ketua Rohis harus

memberikan semangat kembali kepada para
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pengurus Rohis agar mereka bisa kembali lagi

aktif dalam berorganisasi.

D. Pembahasan

Ektrakurukuler Rohani Islam atau disingkat Rohis
adalah sebuah organisasi yang ada didalam SMAN 1 Kota
Bengkulu. Yang mana organisasi ini merupakan lembaga
dakwah sekolah yang memberikan fasilitas terhadap
seluruh siswa yang ada di SMAN 1 Kota Bengkulu untuk
memperdalam wawasan dan ilmu pengetahuan mereka
tentang agama Islam. Oranisasi ini  memiliki
kepengurusan yang bertujuan agar program-program kerja
yang telah disusun oleh poengurus Rohis dapat berjalan
dengan baik. Sehingga bisa mendapatkan hasil yang
efektif dalam kepengurusan Rohis SMAN 1 Kota
Bengkulu. Serta, dapat mencapai visi dan misi yang
diinginkan oleh sekolah dan juga Rohis SMAN 1 Kota

Bengkulu.
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Peran Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu terhadap
pelajaran Pendidikan Agama Islam salah-satu bentuk
tanggungjawab yang diemban oleh Rohis, terutama di
masa pandemi Covid-19 pada hari ini. Selain guru
Pendidikan Agama Islam yang memberikan tauladan dan
pengetahuan serta wawasan keislaman, peran Rohis juga
sangat membantu dalam memfasilitasi para siswa untuk
menerapkan teori-teori yang telah disampaikan oleh guru
Pendidikan Agama Islam didalam kelas. Bentuk peran
Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada masa Pandemi Covid-19
yakni, dengan mengadakan berbagai macam kegiatan dan
teladan yang dilakukan oleh anggota Rohis SMAN 1 Kota
Bengkulu dan hasil dari kegiatan yang dilakukan oleh
Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu sangat berdampak pada
pengetahuan dan wawasan siswa SMAN 1 Kota Bengkulu
terkait dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam.

tentunya hal ini dapat dilihat dari kedisplinan beribadah,
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tigkah laku dan juga sopan santun terhadap guru. Tentu
ini sangat sejalan dengan tujuan dari ekstrakurikuler
Rohis sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Direktorat
Pendidikan Agama Islam, Kementerian Agama RI

adalah:*

a. Memberikan sarana pembinaan, pelatihan dan
pendalaman Pendidikan Agama Islam bagi para
siswa, agar dapat mengkomunikasikan ajaran
agama yang mereka peroleh dalam bentuk akhlak
mulia, sehingga nilai-nilai ajaran Islam mewarnai
lingkungan sekolah dalam kehidupan sehari-hari.

b. Membentuk  keperibadian muslim  yang
representatip dalam upaya kaderisasi Islam yang
berkesinambungan, sehingga syiar Islam terus
berkembang secara damai dan lebih dinamis sesuai

dengan perkembangan zaman.

%% Kemenag Republik Indonesia, Panduan Penyelenggaraan Kegiatan
Rohani Islam (ROHIS) SMA, him. 9
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c. Memperkokoh keimanan dan ketagwaan kepada
Allah SWT agar mampu melaksanakan perintah
dan meninggalkan laranganNya serta mampu
menyaring budaya yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai spiritual agar dapat dijauhinya.

d. Memberikan dan menambah wawasan keagamaan
yang tidak diperoleh dalam pembelajaran di kelas
agar diharapkan kompetensi keagamaan peserta

didik semakin meningkat.

Sedangkan fungsi dari kegiatan Rohis adalah:

a. Memotivasi siswa/siswi untuk mengembangkan
potensi di bidang keagamaan yang dapat
berkompetisi meningkatkan prestasinya baik di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan
masyarakat.

b. Membantu guru Pendidikan Agama Islam untuk

memenuhi tuntutan kebutuhan akan pengakuan
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terhadap hasil Pendidikan Agama Islam sejalan
dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan

zaman.

Tentunya dalam pelaksanaan kegiatan Rohis tentunya
sekolah sangat mendukung dan memfasilitasi kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh Rohis. Kerena selain
membantu visi dan misi sekolah Rohis juga sangat
membantu guru Pendidikan Agama Islam dalam membina

dan menyampaikan ilmu tentang agama Islam.

Kerjasama antara sekolah, orang tua dan Rohis sangat
membantu pelaksanaan mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Dengan meteri yang diberikan guru PAI didalam
kelas dan dibantu oleh pelaksanaan kegiatan yang
diadakan oleh Rohis diluar jam pelajaran. Peran Pembina
yang memberikan arahan dan semangat anggota Rohis

menjadi salah-satu bentuk kerjasama yang sangat

*! Kemenag Republik Indonesia, Panduan Penyelenggaraan Kegiatan
Rohani Islam (ROHIS) SMA,, him. 9-10
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membantu Rohis dalam memberikan peran terhadap

pelajaran Agama Islam dimasa pandemi Covid-19 saat ini.

Antusiame siswa SMAN 1 Kota Bengkulu terhadap
kegiatan Rohis cukup baik, misalnya pada kegiatan sholat
dhuha sebelum jam pelajaran dimulai, para siswa banyak
yang mengikuti rangkain kegiatan tersebut. Selain itu
peran dan dukungan guru dan masyarakat sekolah sangat
berpengaruh terhadap siswa. Sehingga atas kerjasama
tersebut Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu cukup ringan
dalam melakukan kegiatan yang berperan terhadap

pelajaran PAI pada saat Pandemi Covid-19.

Proses dari kegiatan yang berperan terhadap pelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak mudah untukk dilakukan.
Banyak faktor penghambat dalam proses jalannya
kegiatan tersebut. Seperti kurangnya minat peserta didik
untuk masuk Rohis, beberapa pengurus Rohis yang

kurang aktif dalam kepengurusan saat Pandemi Covid-19,
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beberapa kegiatan harus dialihkan dalam bentuk online.
Sehingga dalam proses ini para anggota Rohis harus
mencari jalan keluar agar kegiatan tersebut efektif ketika

dilakukan.

Anggota Rohis dijadikan teladan dalam perbuatan,
perkataan, kedisiplinan beribadah dan cara berfikir untuk
para siswa di SMAN 1 Kota Bengkulu. Dikarenakan
untuk menjadi anggota Rohis harus mengikuti kegitan-
kegiatan yang telah disusun dan direncanakan sehingga
sebelum mereka melakukan sebuah kegiatan anggota
Rohis terlebih dahulu melaksanakanmnya seperti, sholat
dhuha atau pun sholat dzuhur berjamaah di sekolah.
Sehingga kedepannya anggota Rohis dapan memberikan
peran yang besar terhadap pelajara Pendidikan Agama
Islam di SMAN 1 Kota Bengkulu. Melalui kegiatan-
kegiatan yang mereka lakukan, sehingga bukan hanya
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mereka

berperan melainkan pada mata pelajaran yang lainnya,
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serta kedisiplinan dalam beribadah atau dalam praktek
mereka sehari-hari  didalam lingkungan sekolah,

lingkungan kelurga dan lingkungan masyarakat.



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh

peneliti dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk peran dari ekstrakurikuler Rohani Islam
dalam Pendidikan Agama Islam pada saat Pandemi
Covid-19 di SMAN 1 Kota Bengkulu yaitu, dengan
program Kkerja Rohis yang dilakukannya saat Pandemi
Covid-19, kegiatan Rohis sendiri terdapat kegiatan
tahunan yakni Mabit (malam bina iman dan tagqwa),
bakti sosial. Kemudian kegiatan mingguan yaitu
mentoring yang dilakukan pada hari jum’at pukul
13.00 setelah sholat Jum’at berjamaah. Dan terakhir
yaitu kegiatan harian yaitu, melakukan sholat dhuha
sebelum melaksanakan pembelajaran. Bentuk peran

Rohis yang kedua terhadap pelajaran PAI saat

113
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Pandemi Covid-19 di SMAN 1 Kota Bengkulu yakni
anggota Rohis menjadi teladan dalam bersikap,
bertindak dan disiplin dalam beribadah dalam
kehidupan sehari-hari baik dilingkungan sekolah
maupun dilingkungan keluarga dan masyarakat.
meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang
agama Islam dan mengamalkan nilai-nilai Islam.

Faktor-faktor pendukung dan penghambat Rohis pada
perannya dalam pelajaran PAI saat Pandemi Covid-19
yakni, dukungan dan dorongan yang besar dari
sekolah dan Pembina Rohis terhadap kegiatan yang
dilakukan Rohis saat Pandemi Covid-19 berupa
materi ataupun tenaga serta dukungan dari beberapa
guru dalam memberikan masukkan dan saran
terhadap kegiatan-kegiatan Rohis yang berperan pada
pelajaran PAIl saat Pandemi Covid-19. Serta
hambatan pada peran Rohis terhadap pelajaran PAI

saat Pandemi Covid-19 di SMAN 1 Kota Bengkulu
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yakni, kurangnya antusiasme siswa untuk bergabung
dengan ekstrakurikuler Rohis, serta kurang aktifnya
beberapa pengurus Rohis pada situasi dan kondisi
Pandemi Covid-19 saat ini.
B. SARAN
1. Saran Untuk Lembaga
a) Lembaga Sekolah
1) Pihak sekolah harus selalu memberikan
dukungan terhadap kegiatan yang dilakukan
oleh Rohis
2) Pihak sekolah memberikan motivasi kepada
siswa untuk mengikuti kegiatan Rohis
3) Pihak sekolah membantu dan memberikan
pemahaman kepada para siswa agar mereka
bisa untuk bergabung dengan ekstrakurikuler

Rohis
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b) Lembaga Rohis
1) Pihak Rohis harus menjalin hubungan atau
silahturahmi dengan Rohis lainnya di luar
sekolah agar dapat saling berdiskusi untuk
memberikan peran terhadap pembelajaran PAI
saat Pandemi Covid-19 di SMAN 1 Kota
Bengkulu
2) Pihak Rohis harus bisa memberikan sosialisasi
dan pemahaman kepada siswa SMAN 1 Kota
Bengkulu yang lebih inovatif agar mereka
mau ikut dalam ekstrakurikuler Rohis
2. Saran Guru PAI
a. Guru PAI harus lebih peka terhadap kekurangan
yang dimilki oleh Rohis
b. Guru PAI ikut memberikan dukungan dan
pemahaman terhadap para siswa SMAN 1 Kota
Bengkulu agar dapat bergabung dalam

ekstrakurikuler Rohis
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3. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Peneliti  berharap penelitian  selanjutnya
mempu  menemukan  penelitian  terkait cara
memotivasi peserta didik untuk ikut dan masuk ke
dalam ekstrakurikuler Rohani Islam (ROHIS) pada

siswa SMAN 1 Kota Bengkulu.
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Pedoman Wawancara
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Sub
Pembahasan

Aspek

Sub Aspek

Subjek

Kegiatan-
kegiatan
Rohis

Pelaksanaan
dalam kegiatan
Rohis

- Meningkatkan
pemahaman
beragama

- Meningkatkan
kemampuan
personil

- Penyaluran dan
pengembangan
minat dan bakat

- Mengembangkan
sensitifitas  siswa
dalam melihat
persoalan  sosial
agama

Kepala
Sekolah
dan
Pembina
Rohis

Pembelajaran
PAI

Perkembangan
dalam belajar

- Sebagai sarana
pembinaan,
pelatihan dan
pemdalaman PAl
bagi siswa

- Membentuk
kepribadian
muslim yang
representatip

Guru
PAI,
Pengurus
Rohis
dan
siswa
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dalam upaya
kaderisasi  Islam
yang

berkesinambungan

- Memperkokoh
keimanan dan
ketagwaan kepada
Allah

- Memberikan dan
menambah
wawasan
keagamaan yang
tidak diperoleh
dalam
pembelajaran

Pedoman Wawancara dengan Kepala Humas SMAN 1 Kota

Bengkulu

Nama : Drs Sumarno

NIP : 196609061998021002

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Februari 2022

Jam :09.04 WIB

Lokasi : Ruang BK SMAN 1 Kota Bengkulu

1. Redo Febrianto : Menurut bapak/ibu bagaimana kegiatan

yang dilakukan ROHIS selama Pandemi ?
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Drs Sumarno : Adanya ekstrakurikuler Rohis ini untuk
mendukung visi dan misi sekolah agar siswa dapat menguasai
IMTAQ (Iman dan Tagwa) melalui kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh Rohis. Pada saat pandemi sekarang ini kegiatan-
kegiatan Rohis agak sedikit terhambat karena mereka tidak bisa
melaksanankan kegiatan yang mengumpulkan orang banyak.
Tetapi dampak positif dari ekstrakurikuler Rohis inilah yang
paling menonjol di SMAN 1 Kota Bengkulu terkait dengan
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dan sepengamatan saya
banyak anak-anak Rohis ini yang masuk atau lolos ke dalamn
perguruan tinggi melalui jalur prestasi. Artinya selain mereka
aktif pada kerohanian mereka juga memiliki prestasi didalam
bidang akademik

2. Redo Febrianto : Menurut bapak/ibu Apakah kegiatan-
kegiatan ROHIS selama Pandemi memiliki peran terhadap
pembelajaran PAI siswa di Sekolah ?

Drs Sumarno : Setahu saya dampak dari kegiatan-kegiatan Rohis
ini sangat positif terutama dalam mata pelajaran Agama Islam,
terbukti dengan bagusnya ahlak dan tingkahlaku dari anak-anak
Rohis terhadap guru dan teman sebayanya. Dan pada peringatan-
peringatan hari raya besar Islam, anak-anak Rohis inilah yang
berperan penting dalam membantu suksesnya acara tersebut. Baik
sebagai panitia pelaksana kegiatan atau dalam hal
mempersiapkan kegiatan tersebut disamping sekolah
memfasilitasi kegiatan tersebut.

3. Redo Febrianto : Bagaimana pendapat bapak/ibu apakah
para siswa antusias dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan
olen ROHIS ?

Drs Sumarno : para siswa antusias dalam melaksanakan kegiatan
yang diadakan oleh Rohis, seperti ketika diadakan perlombaan
nasyid, menulis kaligrafi dan jum’at religius yang berkerjama
dengan anak-anak OSIS, serta siswa juga antusias dalam
mengukuti kegiatan PHBI (Perayaan Hari Besar Islam).
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4. Redo Febrianto : Menurut pendapat bapak/ibu bagaimana
respon sekolah dan para guru terhadap kegiatan-kegiatan ROHIS
selama pandemi ?

Drs Sumarno : Sekolah sangat mendukung kegiatan-kegiatan
Rohis yang berkaitan dengan pelajaran Agama Islam dan
sekaligus memberikan nilas plus pada sisi iman dan tagwa peserta
didik. Demikian juga dengan dukungan dari para guru, mereka
sangat mendukung akan kegiatan-kegiatan yang dapat
memberikan nilai-nilai Islami dalam kehidupan ini. Tetapi, dalam
hal antusiame guru memiliki tupoksinya masing-masing,
sehingga mereka tidak bisa fokus untuk selalu antusias dalam
kegiatan yang dilakukan Rohis. Lain halnya dengan pembina
Rohis beliau sangat antusias dan mendukung serta memfasilitasi
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Rohis. Dan dari Kepala
sekolah, Waka kesiswaan dan BK sangat memberikan perhatian
lebih terhadap Rohis. Untuk guru Mapel yang lain belum bisa
optimal dalam memberikan antusiamenya terhadap rohis, karena
memang sudah ada tugasnya masing-masing dalam membina
ekstrakurikuler yang lainnya. Respon guru-guru terhadap
kegiatan Rohis Alhamdulillah positif dan mendukung semua,
tetapi tidak semua guru dapat memberikan antusiame yang
optimal terhadap Rohis karena mereka memilki tupoksi masing-
masing dalam membina ekstrakurikuler yang ada di SMAN 1
Kota Bengkulu.

5. Redo Febrianto : Bagaimana pendapat bapak/ibu apakah
sekolah memiliki kendala dalam mendukung program kegiatan-
kegiatan ROHIS selama pandemi ?

Drs Sumarno : Saya amati bahwa ada beberapa penghambat dari
ekstrakurikuler Rohis ini. pertama, persentase minat anak-anak
untuk mengikuti Rohis ini masih rendah, kedua dukungan dari
bapak ibu guru masih sedikit kurang, dalam arti yaitu dukungan
kegiatan sholat berjamaah di mushola sekolah. Karna masih
banyak guru-guru yang tidak ikut berjamaah dalam sholat dzuhur.
Ketiga, motivasi dari orang tua yang belum bisa mayakinkan
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anak-anaknya bahwa kegiatan-kegiatan didalam Rohis ini sangat
bagus untuk melatih iman dan ketaqwaan anak. Keempat,
perhatian masyarakat atau pemerintah, jika pemerintah
mengintruksikan ke sekolah-sekolah bahwa Rohis harus ada
disetiap sekolah dan kucuran bantuan baik materi ataupun SDM
Pembina diberikan kepada Rohis, sedangkan Rohis iniadalah
swadaya yang dilakukan oleh pihak sekolah.

6. Redo Febrianto : Menurut pendapat bapak/ibu adakah
target yang ingin dicapai melalui ektrakurikuler ROHIS dalam
prestasi siswa ?

Drs Sumarno : Kami pihak sekolah berharap bahwa kegiatan-
kegiatan yang ada di Rohis levih efektif lagi dari sebelumnya
yang bisa melahirkan hafidz Al Qur’an, dai remaja dan ahlak
anak-anak Rohis ini dapat menjadi contoh dan panutan oleh
masyarakat sekolah.

Pedoman Wawancara dengan Guru PAI (Pembina ROHIS)
Nama : Drs Imlan Harsono

NIP : 196505051994121001

Hari/Tanggal : Senin, 14 Februari 2022

Jam : 14.36 WIB
Lokasi : Musholah Al Fikr SMAN 1 Kota Bengkulu
1. Redo Febrianto : Bagaimana menurut pendapat bapak/ibu

terkait dengan proses dalam kegiatan-kegiatan ROHIS pada
pembelajaran PAI selama pandemi ?

Drs Imlan Harsono : Dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam saat pandemi ini tentunya harus ada sentuhan-sentuhan
yang harus disampaikan sehingga dapat membekas dan melekat
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di dalam keseharian peserta didik. Rohis sebagai ekstrakurikuler
yang menjadi tauladan dalam praktek sehari-hari terutama dalam
hal masalah ibadah, biasanya anak-anak Rohis lebih aktif dan
lebih disiplin dalam beribadah, serta mereka memiliki kesadaran
yang lebih tinggi dibandingkan oleh peserta didik yang bukan
tergabung di dalam ekstrakurikuler Rohis. Dan peran
ekstrakurikuler Rohis ini pun dapat memberikan dampak yang
positif dengan mata pelajaran yang lainnya, terutama masalah
ahlak dan tingkah laku didalam kelas

2. Redo Febrianto : Bagaimana dukungan bapak/ibu
terhadap ekstrakurikuler ROHIS dalam mengadakan kegiatan-
kegiatan dimasa pandemi ini ?

Drs Imlan Harsono : Sekolah sangat mendukung dengan
kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Rohis, sekolahpun juga
memberika fasilitas terhadap Rohis untuk melakukan serangkaian
kegiatan yang mereka lakukan. Dan sekolahpun selalu melibatkan
anak-anak rohis dalam berbagai acara. Serta setiap satu minggu
sekali Rohis diamanahkan untuk mengambil infaq setiap hari
Jum’at, sebagian dari infaq tersebut dialokasikan untuk
ekstrakurikuler Rohis, infaq tersebut diharapkan agar kegiatan
yang dilaksanakan oleh Rohis dapat berjalan dengan baik Sekolah
dan dewan guru sangat mendukung dalam berlangsungnya
kegiata-kegiatan di Rohis, bahkan ada alokasi dana khusus untuk
kegiatan Rohis, Rohis juga diberikan amanah untuk mengelolah
infaq yang dikumpulkan setiap hari jum’at untuk sebagiannya
dialoasikan terhadap kegiatan Rohis, tergantung dengan kegiatan
yang diadakan oleh Rohis.

3. Redo Febrianto : Menurut pandangan bapak/ibu apakah
kegiatan-kegiatan ROHIS selama pandemi ini memilki peran
terhadap pembelajaran PAI ?

Drs Imlan Harsono : kegiatan-kegiatan di Rohis sangat
membantu sekali pada mata pelajaran PAI, salah satunya yaitu
dalam praktek ibadah sehari-hari, sikap dan ahlak mereka
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terhadap orang yang lebih tua. Serta kegiatan seperti mentoring,
kajian umum serta kajian fiqih wanita. Karna dengan kegiatan
tersebut mereka dapat memahami hal-hal yang berkaitan
denganm agama Islam secara mendalam karena, jika hanya
mengandalkan materi selama jam pelajaran agama Islam maka itu
tidak cukup untuk memberikan pemahan kepada mereka apalagi
dipraktekkan dalamn kehidupan sehari-hari

4. Redo Febrianto : Menurut pandangan bapak/ibu apa yang
menjadi kelebihan dan kekurangan dari kegiatan-kegiatan ROHIS

dalam perannya terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam
?

Drs Imlan Harsono : Kekurangan didalam ekstrakurikuler Rohis
SMAN 1 Kota Bengkulu ini adalah kurangnya motivasi anak-
anak untuk bergabung dalam ekstrakurikuler Rohis ini. Dan
terkadang semangat para anggota Rohis yang kadang menurun
sehingga kadang kurang aktif didalam kepengurusan Rohis.

5. Redo Febrianto : Menurut bapak/ibu bagaiamana upaya
yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam agar membantu
kegiatan-kegiatan ROHIS sehingga dapat memberikan peran
terhadap pembelajaran PAI dalam situasi saat ini ?

Drs Imlan Harsono : Salah-satu yaitu dalam segi penilaian anak-
anak Rohis saya Istimewakan. Kemudian dalam setiap kegiatan-
kegiatan sekolah kami selalu melibatkan anak-anak Rohis agar
pengalaman dan jam terbang mereka lebih banyak untuk bekal
mereka setelah tamat dari sekolah nantinya.

Pedoman Wawancara Dengan Pengurus ROHIS
Nama : Muhammad (Ketua Rohis)
Kelas : XI'IPA3

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Februari 2022
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Jam :10.16
Lokasi : SMAN 1 Kota Bengkulu
1. Redo Febrianto : Bagaimana pandangan anda terkait

dengan peran dari kegiatan yang dilakukan ekstrakurikuler
ROHIS terhadap pembelajaran PAI ?

Muhammad : Baik, karena dapat memberikan wawasan dan
keterampilan islamiyah. Kegiatan-kegiatan Rohis ini bertujuan
agar dapat memberikan wawasan dan keterampilan Islamiyah.
Menurut saya, kegiatan Rohis dapat membantu dalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam karena di Rohis kita diajarkan untuk
mengamalkan pembalajaran PAI seperti kita diajak rutin
membaca Al-Qur’an, memberikan suritauladan, dan
menyampaikan kebenaran kepada orang lain. Sehingga ketika
kita bergabung didalam Rohis kita bukan hanya mendapat nilai
dunia tetapi juga nilai akhirat

2. Redo Febrianto : Menurut anda, apakah kegiatan-kegiatan
ROHIS ini dapat memberikan peran terhadap pembelajaran PAI
selama pendemi ?

Muhammad : Ya, dapat memberikan dampak. Menurut saya,
kegiatan Rohis dapat membantu dalam pelajaran Pendidikan
Agama Islam karena di Rohis kita diajarkan untuk mengamalkan
pembalajaran PAI seperti kita diajak rutin membaca Al-Qur’an,
memberikan suritauladan, dan menyampaikan kebenaran kepada
orang lain. kegiatan-kegiatan didalam Rohis di SMAN 1 Kota
Bengkulu juga memiliki program kerja yang secara langsung
dapat memberikan dampak positif kepada seluruh siswa, baik
dalam kegiatan harian, bulanan, dan tahunan

3. Redo Febrianto : Menurut anda, apa saja kelebihan dan
kekurangan dari ekstrakurikuler ROHIS di masa pandemi ?
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Muhammad : Kekurangan ataupun penghambat yang saya
rasakan selama menjadi ketua Rohis SMAN 1 Kota Bengkulu
selama ini adalah sedikitnya minat siswa yang bergabung didalam
Rohis. Serta pada situasi pandem Covid-19 pada hari ini banyak
para pengurus Rohis yang kurang aktifn dalam kepengurusannya

4. Redo Febrianto : Apa yang dilakukan untuk mengatasi
kekurangan tersebut ?

Muhammad : Mengajak siswa/i masuk kedalam Rohis

5. Redo Febrianto : Bagaimana hasil dari pelaksanaan
program Rohis tersebut ?

Muhammad : Siswa menjadi berkarakter dan dapat mengetahui
pemahaman tentang agama Islam

Pedoman Wawancara Dengan Pengurus ROHIS
Nama : Ananda Kurnia (Wakil Ketua Rohis)
Kelas : XITIPAS

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Februari 2022

Jam :10.16
Lokasi : SMAN 1 Kota Bengkulu
1. Redo Febrianto : Bagaimana pandangan anda terkait

dengan peran dari kegiatan yang dilakukan ekstrakurikuler
ROHIS terhadap pembelajaran PAI ?

Ananda : Membantu, menambah kelengkapan belajar tentang
ilmu-ilmu agama lebih dalam lagi, seperti,mengajak tilawah, serta
mengajak mengerjakan ibadah sehingga lebih sempurna
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2. Redo Febrianto : Menurut anda, apakah kegiatan-kegiatan
ROHIS ini dapat memberikan peran terhadap pembelajaran PAI
selama pendemi ?

Ananda : lya,bisa memberikan dampak yang lebih positif lagi,
karena di Rohis juga mengajarkan kita cara-cara berdakwah di
depan umum sehingga dapat membantu meningkatkan ilmu
agama dan cara kita lebih terbiasa berbicara di depan umum.
kegiatan yang dilakukan oleh Rohis selama ini dapat memberikan
nilai positif untuk kami, karna dengan adanya kajian-kajian
online yang diadakan oleh Rohis kami dapat mengetahui ilmu-
ilmu agama Islam. yang mana hal tersebut dapat membantu kami
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Redo Febrianto : Menurut anda, apa saja kelebihan dan
kekurangan dari ekstrakurikuler ROHIS di masa pandemi ?

Ananda : kelebihan dari Rohis meningkatkan kualitas insan untuk
menimba ilmu agama, serta mengajak masa muda untuk lebih
banyak mengerjakan ibadah dan memperbaiki akhlak,dan adab
karena insan yang beradab lebih baik nilainya dihadapan Allah
dibandingkan orang yang tidak beradab. Serta Kekurangan dari
Rohis menurut saya, kurang aktif nya anggota-anggota Rohis,
mungkin karena menurut pandangan insan yang kurang tahu
Rohis itu membosankan.karena pandangan hidup bangsa zaman
sekarang lebih baik banyak untuk hanya bersenang-senang saja
dibandingkan memperdalam ilmu Agama dan akhlak seorang
insan

4. Redo Febrianto : Apa yang dilakukan untuk mengatasi
kekurangan tersebut ?

Ananda : Mencari cara, menggali lagi bagaimana membuat
Risma itu lebih menyenangkan dengan mengadakan kegiatan-
kegiatan yang mendukung ilmu agama dan akhlak, misalnya
kegiatan mengajak makan-makan kebanyakan orang lebih
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memandang ke arah makanan nya.meski begitu mereka juga
dapat mengikuti acara di Rohis seperti biasa

5. Redo Febrianto : Bagaimana hasil dari pelaksanaan
program Rohis tersebut ?

Ananda : Membimbing siswa lebih baik lagi, Karena mereka
lebih mengenal ilmu agama,dan mempelajari akhlak dan
adab.serta membiasakan siswa untuk banyak mengerjakan
berbuat baik kepada sesama maupun kepada Allah SWT karena
mereka diajarkan untuk beribadah lebih teratur.

Pedoman Wawancara Dengan Pengurus ROHIS

Nama : Mutia rahma dani lubis (Sekretaris Rohis)
Kelas : XI'IPA 2

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Februari 2022

Jam :10.16
Lokasi : SMAN 1 Kota Bengkulu
1. Redo Febrianto : Bagaimana pandangan anda terkait

dengan peran dari kegiatan yang dilakukan ekstrakurikuler
ROHIS terhadap pembelajaran PAI ?

Mutia : Sangat bagus, karena dapat memberikan wawasan dan
keterampilan islamiyah.

2. Redo Febrianto : Menurut anda, apakah kegiatan-kegiatan
ROHIS ini dapat memberikan peran terhadap pembelajaran PAI
selama pendemi ?

Mutia : Ya, karena membuat saya lebih semangat untuk belajar
agama bersama teman-teman dan dan menambah wawasan saya.
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3. Redo Febrianto : Menurut anda, apa saja kelebihan dan
kekurangan dari ekstrakurikuler ROHIS di masa pandemi ?

Mutia : Kelebihan saya bisa mendapat kan ilmu yang bermanfaat
tidak hanya untuk dunia namun untuk akhirat juga,saya bisa
mendapat kan teman yang bisa membantu saya untuk lebih
mempelajari agama lebih baik lagi klu kekurangan mungkin
teman-teman yang lain masih ada yang kurang aktif dalam
mengikuti Proker

4. Redo Febrianto : Apa yang dilakukan untuk mengatasi
kekurangan tersebut ?

Mutia : Menghimbau teman-teman yang lain agar lebih aktif
mengikuti Proker yang sudah ditentukan supaya bisa menjadi
generasi muda yang Islami untuk masa depan

5. Redo Febrianto : Bagaimana hasil dari pelaksanaan
program Rohis tersebut ?

Mutia : memberikan edukasi positif terhadap para siswa untuk
menjadi remaja yang baik bagi masa depan

Pedoman Wawancara Dengan Pengurus ROHIS

Nama : Erchika Febriandari (Bendahara Rohis)
Kelas : XI'IPA 3

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Februari 2022

Jam :10.16

Lokasi : SMAN 1 Kota Bengkulu
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1. Redo Febrianto : Bagaimana pandangan anda terkait
dengan peran dari kegiatan yang dilakukan ekstrakurikuler
ROHIS terhadap pembelajaran PAI ?

Erchika : Sangat penting untuk menambah wawasan dalam
belajar materi agama Islam

2. Redo Febrianto : Menurut anda, apakah kegiatan-kegiatan
ROHIS ini dapat memberikan peran terhadap pembelajaran PAI
selama pendemi ?

Erchika : iya, karna saat kajian itu banyak ilmu yang didapat

3. Redo Febrianto : Menurut anda, apa saja kelebihan dan
kekurangan dari ekstrakurikuler ROHIS di masa pandemi ?

Erchika : Kelebihan dapat menambah wawasan dan menambah
ketaatan dalam beribadah, dan Kekurangan: kurang aktif dalam
lomba-lomba yang bertema islami di luar sekolah

4. Redo Febrianto : Apa yang dilakukan untuk mengatasi
kekurangan tersebut ?

Erchika : Lebih giat lagi menambah hafalan, belajar tilawah dan
membaca qur'an, karna lomba yg d adakan tidak jauh™ dri
kegiatan tersebut

5. Redo Febrianto : Bagaimana hasil dari pelaksanaan
program Rohis tersebut ?

Erchika : sudah mulai dijalankan dan sebagian besar siswa sudah
menjalani sholat dzuhur , dan sholat dhuha

Pedoman Wawancara Dengan Siswa

Nama : Anggi Darma Putra
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Kelas : XIIPA 2
Hari/Tanggal : Kamis, 17 Februari 2022

Jam :09.48 WIB
Lokasi : Musholah SMAN 1 Kota Bengkulu
1. Redo Febrianto : Bagaimana partisipasi anda saat proses

kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler ROHIS di masa pandemi ini ?

Anggi : Partisipasi saya di RISMA pada masa pandemi yaitu
mengikuti kajian via zoom

2. Redo Febrianto : Menurut anda apakah ROHIS memiliki
peran dalam pembelajaran PAI selama masa Pandemi ini ?

Anggi : lya, Karena dengan adanya Kajian melalui zoom ini limu
agama kami bertambah sehingga mempermudah dalam PAI

3. Redo Febrianto : Apa yang menjadi kekurangan dan
kekebihan ROHIS dalam memberikan peran terhadap
pembelajaran PAI selama pendemi ?

Anggi : Kekurangannya yaitu materi yang diberikan pementor
tidak disesuaikan dengan KD pembelajaran PAI, Adapun
kelebihannya yaitu kita diajarkan Cara membaca al-quran yang
baik Dan benar yang Sangat mendukung dalam PAI

4. Redo Febrianto : Apa saja hasil peran dari adanya
kegiatan-kegiatan Rohis terhadap pembelajaran PAI ?

Anggi : Perannya yaitu semakin cinta kepada PAI. Dengan
adanya kegiatan yang dilakukan oleh Rohis SMAN 1 Kota
Bengkulu seperti, kajian umum, sholat dhuha dan pembacaan
hadist sebelum kegiatan sholat dzuhur dapat menambah dan
memberikan pengetahuan kepada kami tentang nilai-nilai Agama
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dan berpengaruh kepada penyadaran diri kami serta berpengaruh
terhadap pengetahuan kami pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Pedoman Wawancara Dengan Siswa
Nama : Dival Satria Gunawan
Kelas - XII'IPA 3

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Februari 2022

Jam :09.48 WIB
Lokasi : Musholah SMAN 1 Kota Bengkulu
1. Redo Febrianto : Bagaimana partisipasi anda saat proses

kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler ROHIS di masa pandemi ini ?

Dival : Partisipasi saya di Rohis pada masa pandemi yaitu kurang
antusias. Karena, saya terkendala dengan kuota dalam mengikuti
kegiatan online. Tetapi jika kegiatan offline saya antusias dalam
menyambut kegiatan tersebut.

2. Redo Febrianto : Menurut anda apakah ROHIS memiliki
peran dalam pembelajaran PAI selama masa Pandemi ini ?

Dival : Ada bahkan banyak apabila dilakukan secara offline,
tetapi jika diadakan secara online maka tidak terlalu banyak karna
kegiatan tidak terlalu efektif jika dilaksanakan secara online.
seperti kegiatan Sholat Dhuha memberikan kami penyadaran
bahwa setiap memulai aktifitas kita harus merelaksasikan pikiran
dan hati kita agar bisa lebih segar dalam menerima pelajaran yang
diberikan oleh guru. dan juga dengan adanya pembacaan hadist
yang dibacakan sebelum melaksankan sholat dzuhur dapat
memberikan kami pengetahuan yang luas terutama tentang
pelajaean agama Islam.
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3. Redo Febrianto : Apa yang menjadi kekurangan dan
kekebihan ROHIS dalam memberikan peran terhadap
pembelajaran PAI selama pendemi ?

Dival : Kelebihannya kita masih bisa mengetahui lebih banyak
pembelajaran PAI

4. Redo Febrianto : Apa saja hasil peran dari adanya
kegiatan-kegiatan Rohis terhadap pembelajaran PAI ?

Dival : Pengetahuan kita tentang pembelajaran PAI lebih luas
Pedoman Wawancara Dengan Siswa

Nama : Abid Syarifain

Kelas : XI'IPA 2

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Februari 2022

Jam :09.48 WIB
Lokasi : Musholah SMAN 1 Kota Bengkulu
1. Redo Febrianto : Bagaimana partisipasi anda saat proses

kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler ROHIS di masa pandemi ini ?

Abid : Partisipasi saya di Rohis saya cukup baik untuk
pembelajaran PAI, karena Risma memiliki kegiatan-kegiatan
sekolah seperti acara kultum setiap Jumat, acara maulid nabi, dll
untuk mendalami ilmu PAL.

2. Redo Febrianto : Menurut anda apakah ROHIS memiliki
peran dalam pembelajaran PAI selama masa Pandemi ini ?

Abid : lya, karena kegiatan-kegiatan pasti ada unsur tentang
agama dan menjadi lebih suka belajar tentang PAI
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3. Redo Febrianto : Apa yang menjadi kekurangan dan
kekebihan ROHIS dalam memberikan peran terhadap
pembelajaran PAI selama pendemi ? Abid : Kelebihannya kita
bisa lebih memahami tentang agama,dan mendapatkan bekal
yang cukup, Kekurangan nya yaitu kurangnya minat siswa untuk
mengikuti Rohis tersebut

4. Redo Febrianto : Apa saja hasil peran dari adanya
kegiatan-kegiatan Rohis terhadap pembelajaran PAI ?

Abid : Hasilnya cukup baik, siswa bisa mendapatkan bekal dn
pengetahuan dari kegiatan-kegiatan seperti acara maulid nabi, isra
mi'raj, dan lain sebagainya.

Pedoman Wawancara Dengan Siswa
Nama : Andika Saputra

Kelas : XI'IPA 2

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Februari 2022

Jam :09.48 WIB
Lokasi : Musholah SMAN 1 Kota Bengkulu
1. Redo Febrianto : Bagaimana partisipasi anda saat proses

kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler ROHIS di masa pandemi ini ?

Andika : Partisipasi saya dalam mengikuti kegiatan Rohis selama
pendemi ini cukup aktif. Karena kita menjdi lebih dekat dgn
Allah dan kejalan yg benar

2. Redo Febrianto : Menurut anda apakah ROHIS memiliki
peran dalam pembelajaran PAI selama masa Pandemi ini ?
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Andika : lya ada, saya dapat mengetahui hal-hal yang berkaitan
tentang agama Islam dan hal itu dapat memberikan pengaruh
terhadap pengetahuan saya ketika belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam

3. Redo Febrianto : Apa yang menjadi kekurangan dan
kekebihan ROHIS dalam memberikan peran terhadap
pembelajaran PAI selama pendemi ?

Andika : Kekurangannya yaitu hanya sedikit yang ingin ikut
dalam ekstrakurikuler Rohis. Dan kelebihannya kita masih bisa
mengetahui lebih banyak tentang agama Islam.

4. Redo Febrianto : Apa saja hasil peran dari adanya
kegiatan-kegiatan Rohis terhadap pembelajaran PAI ?

Andika : Sangat membimbing kita ke jalan yang benar dan lebih
dekat ke pada Allah SWT.

Pedoman Wawancara Dengan Siswa
Nama > Yesi Gusmanti

Kelas - XIPS3

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Februari 2022

Jam :09.48 WIB
Lokasi : SMAN 1 Kota Bengkulu
1. Redo Febrianto : Bagaimana partisipasi anda saat proses

kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler ROHIS di masa pandemi ini ?

Yesi : Partisipasi saya dalam mengikuti kegiatan Rohis selama
pendemi ini kurang aktif. Karena saya terkendala kuota ketika
mengikuti kegiatan Rohis yang bersifat online.
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2. Redo Febrianto : Menurut anda apakah ROHIS memiliki
peran dalam pembelajaran PAI selama masa Pandemi ini ?

Yesi : lya ada, dengan adanya kegiatan offline yang dilakukan
oleh Rohis seperti sholat dhuha, menyampaikan hadist sebelum
sholat dzuhur dll ini memberikan saya pengetahuan tentang
Agama Islam

3. Redo Febrianto : Apa yang menjadi kekurangan dan
kekebihan ROHIS dalam memberikan peran terhadap
pembelajaran PAI selama pendemi ?

Yesi : Kekurangannya yaitu pada kegiatan online saya kurang
paham atas materi yang diberikan ketika kajian online dan
terkadang saya tidak bisa ikut katrena tidak ada kuota. Dan
kelebihannya kita masih bisa mengetahui lebih banyak tentang
agama Islam.

4. Redo Febrianto : Apa saja hasil peran dari adanya
kegiatan-kegiatan Rohis terhadap pembelajaran PAI ?

Yesi : Memberikan saya penyadaran untuk terus dan istigomah
beribadah kepada Allah SWT.

Pedoman Wawancara Dengan Siswa
Nama : Agustina Orta

Kelas : XITIPS 1

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Februari 2022
Jam :09.48 WIB

Lokasi : SMAN 1 Kota Bengkulu
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1. Redo Febrianto : Bagaimana partisipasi anda saat proses
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler ROHIS di masa pandemi ini ?

Agustina : Saya kurang aktif dalam kegiatan-kegiatan Rohis
selama pandemi ini, karena saya tidak bisa leluasa dalam
memegang Handpone karena saya sibuk dengan tugas-tugas di
sekolah.

2. Redo Febrianto : Menurut anda apakah ROHIS memiliki
peran dalam pembelajaran PAI selama masa Pandemi ini ?

Agustina : semi aktif, karena Rohis sedikit tidak aktif ketika
wabah Pandemi Covid-19 sedang memanas di Kota Bengkulu.

3. Redo Febrianto : Apa yang menjadi kekurangan dan
kekebihan ROHIS dalam memberikan peran terhadap
pembelajaran PAI selama pendemi ?

Agustina : Menurut saya tidak ada kurangnnya. Karna Rohis
sudah cukup baik untuk membantu memberikan pembelajaran
Agama Islam. serta Rohis juga memberikan materi-materi baru
yang belum sempat dipelajari di mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

4. Redo Febrianto : Apa saja hasil peran dari adanya
kegiatan-kegiatan Rohis terhadap pembelajaran PAI ?

Agustina : Menambah wawasan mengenal ilmu agama Islam dan
ajaran-ajaran Islam lainya.
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Wawancara dengan Bapak Drs Sumarno (Waka Humas SMAN 1
Kota Bengkulu)
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Wawancara dengan Bapak Drs Imlan harsono (Pembina Rohis Al
Fikr SMAN 1 Kota Bengkulu)
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Wawancara dengan Muhammad (Ketua Rohis Al Fikr SMAN 1
Kota Bengkulu)

Wawancara dengan Mutia Rahma Dani Lubis (Sekretaris Rohis
Al Fikr SMAN 1 Kota Bengkulu)
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Wawancara dengan Siswa SMAN 1 Kota Bengkulu
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Wawancara dengan Siswi SMAN 1 Kota Bengkulu
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Kegiatan Sholat Dhuha
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% Muhammad Iskandar Hakim

Risma al-fikr

Kajian mingguan bersama
Ust.Iskandar Hakim di hadiri
oleh anggota Risma Al-fikr.

Terimakasih atas ilmunya dan
semoga istiqgomah dalam berbuat

kebaikan.

26,02,2021

Kegiatan Kajian Umum Online
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Kegiatan Bakti Sosial
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Kegiatan Nonton Bareng

Kegiatan Rihlah/Tafakur Alam
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Kegiatan PHBI (Peringatan Hari Besar Islam)
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Kegiatan PHBI (Peringatan Hari Besar Islam)



